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ABSTRAK 
Nama  : Laila Sahar 
NIM : 20800114035 
Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Problematika Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas 
II MI Madani Alauddin Pao-Pao 
  
Skripsi ini menggambarkan tentang problematika penerapan pembelajaran 
tematik pada siswa kelas II MI Madadni Alauddin Pao-Pao.  
Tujuan peneliti ini untuk mengetahui: (1) Bagaimana problematika penerapan 
pembelajaran tematik pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. (2) 
Bagaimana solusi dalam menghadapi problematika penerapan pembelajaran tematik 
pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologik (apa yang dilihat dan apa yang diamati). Yang menjadi suber data 
dalam penelitian ini adalah guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao yang diambil 
melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi, pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan format dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu; 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data (penarikan kesimpulan). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam perencanaan guru tidak membuat 
silabus atau RPP namun guru men-download silabus dan RPP yang ada dan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung tidak ditemukan RPP yang disediakan guru 
sebelum proses pembelajaran. Pada pelaksanaan penyajian materi masih terpisah-
pisah dan guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran. Selain itu 
konsep pembelajaran seperti belajar sambil bermain dan belajar sambil melakukan 
juga belum tampak. Jenis penilaian yang digunakan guru adalah tes tertulis. Guru 
melakukan penilaian hanya pada ranah kognitif sedangkan pada ranah efektif dan 
psikomotorik belum dilakukan.  
Solusi dalam mengatasi prolem penerapan pembelajaran tematik yaitu kepala 
sekolah atau dinas pendidikan memberikan pelatihan atau mengadakan diklat terkait 
dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar dengan pelatihan silabus, 
RPP, dan jaringan tema. Sehingga pelatihan tersebut lebih mengacu kepada praktek 
yang dapat dilakukan semua guru, agar lebih disiplin dalam menyiapkan perencanaan 
pembelajaran. Adapun yang penliti harapkan perlu diadakan penambahan dan 
perbaikan sarana dan prasarana penunjang proses belajar mengajar, khususnya bagi 
terlaksananya pembelajaran tematik secara efektif  dan seharusnya kepala sekolah 
memberikan kelengkapan alat peraga sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik, 
seperti buku guru, buku siswa, dan media pembelajaran lainnya dan guru juga 
sebaiknya secara aktif melakukan perbaikan dan mempelajari serta memahami secara 
lebih mendalam tentang pembelajaran tematik dan terus berupaya meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum dalam sistem pendidikan memiliki sifat yang dinamis serta harus 
selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti perkembangan 
dan tuntutan zaman. Namun perubahan dan pengembangan harus dilakukan secara 
sistematis dan terarah, serta perubahan dan pengembangan kurikulum harus memiliki 
tujuan yang jelas.1 
Kurikulum menurut R.S. Zais yang dikutip Moh. Yamin dibagi menjadi dua 
yaitu kurikulum dokumen dan kurikulum fungsional, maksud dari definisi tersebut 
ialah kurikulum tidak hanya dapat dilihat dari dokumen tertulisnya saja, namun 
kurikulum juga dipandang dalam proses pelaksanaan fungsinya dalam kelas.2 
Menurutal-Shaybani kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, 
kebudayaan, sosial, olahraga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi peserta 
didik di dalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya untuk berkembang 
menyeluruh dalam segala segi dan mengubah tingkah laku sesuai dengan tujuan 
pendidikan.3 
Menurut Richards dalam buku Pengembangan Kurikul Dalam Pembelajaran 
Bahasa, ialah pemngembang kurikulum berfokus pada penentuan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang dipelajari peserta didik di sekolah, pengalaman apa 
                                                             
1E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 59. 
2Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2009), h. 243. 
3Nur Ahid, “Konsep dan Teori Kurikulum dalam DuniaPendidikan”Islamica, (Vol. 1, No. 1, 
September/2006), h. 14. 
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yang harus diberikan untuk mewujudkan hasil belajar yang diinginkan, dan 
bagaimana pengajaran dan pembelajaran di sekolah atau sistem pendidikan dapat 
direncanakan, diukur, dan dievaluasi.4 
Pengembangan kurikulum terfokus pada penetapan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap peserta didik belajar di sekolah, pengalaman apa yang harus 
diwujudkan dalam pembelajaran dan bagaimana proses belajar mengajar di sekolah 
atau sistem pendidikan dapat direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. Kurikulum 
di Indonesia selalu mengalami perubahan dan pengembangan, kurang lebih sudah 
terjadi beberapa kali terhitung mulai dari tahun 1947-1968 dengan Kurikulum 
Rencana Pelajaran, pada tahun 1975-1994 dengan Kurikulum Berorientasi 
Pencapaian Tujuan dan tahun 2004 dengan corak Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Tidak sampai di situ, pada tahun 2006 terjadi lagi perubahan dan pengembangan 
kurikulum dengan corak Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.5 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masih terdapat beberapa kelemahan 
sehingga harus diadakan perubahan dan pengembangan kurikulum kembali. Berikut 
beberapa kelemahan kurikulum tingkat satuan pendidikan: 
1. Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu padat serta banyaknya materi 
yang keluasan dan kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak. 
2. Kurikulum tingkat satuan pendidikan belum mengembangkan kompetensi 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. 
3. Kompetensi lebih didominasi pada aspek pengetahuan. 
                                                             
4Jack C. Richard, Curiculum Development in Language Teaching (Amerika: Cambridge 
University Press, 2001), h. 3. 
5Imas Kurniasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013Konsep dan Penerapan 
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 10. 
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4.  Kompetensi yang dibutuhkan masyarakat seperti jiwa kewirausahaan, 
kesadaran lingkungan belum terakomodasi di dalam kurikulum. 
5.  Kurikulum belum peka terhadap berbagai perubahan baik pada tingkat lokal, 
nasional, maupun global. 
6. Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
7.  Penilaian belum menggunakan standar penilaian berbasis kompetensi, proses 
remidial dan pengayaan belum berjalan secara berkala.6 
Berdasarkan beberapa kelemahan yang terdapat pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di atas dan berbagai permasalahan yang terjadi di kalangan 
pelajar, maka pada tahun 2013 terjadi lagi perubahan dan pengembangan kurikulum 
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13). 
Kurikulum 2013 tersebut oleh pemerintah disebut sebagai pengembangan lanjutan 
dari KTSP, bukan sebagai perubahan kurikulum.7 
Secara historis, Kurikulum 2013 disahkan pada tanggal 15 Juli 2013 oleh 
Mendikbud Muhammad Nuh. Pada Kurikulum 2013 pembelajaran lebih bersifat 
integratif dan menyenangkan. Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada era 
presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Kurikulum 2013 dapat menghasilkan insan 
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,efektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.8 Pada pembelajaran tingkat Sekolah 
Dasar (SD) memiliki karakteristik yang berbeda dengan model pembelajaran pada 
tingkat pendidikan lainnya, sehingga pada Kurikulum 2013 diantaranya seorang guru 
                                                             
6Imas Kurniasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013Konsep dan Penerapan, h. 38. 
7Imas Kurniasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013Konsep dan Penerapan, h. 38. 
8Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013) (Cet. I; 
Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 5. 
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dituntut untuk menggunakan pendekatan tema. Model pendekatan ini dalam 
perkembangannya kemudian lebih akrab dikenal dengan sebutan pembelajaran 
tematik. 
Pola pembelajaran tematik ini sangat penting untuk diterapkan pada 
pendidikan tingkat SD. Karena pada usiasiswa SD memiliki perkembangan 
kecerdasan yang meliputi IQ, EQ dan SQ berkembang secara pesat. Pada usia ini 
pembelajaran lebih cenderung bergantung kepada objek-objek konkrit dan 
pengalaman yang pernah dialami secara langsung.9 Dengan pola pembelajaran 
tematik diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa SD dalam mencerna 
dan memahami materi-materi mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Dalam penerapan, model pembelajaran tematik menekankan pada suatu 
kegiatan belajar dengan sambil melakukan sesuatu. Pembelajaran tematik memiliki 
beberapa ciri khas di antaranya: 
1. Pengalaman dan kegiatan belajar disesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan anak usia di Sekolah Dasar. 
2. Kegiatan pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan peserta didik. 
Kegiatan belajar akan lebih bermakna sehingga hasil belajar akan lebih 
bertahan lama. 
3. Dapat membantu mengembangkan peserta didik. 
4. Kegiatan belajar disesuaiakan dengan masalah yang sering terjadi di 
lingkungan peserta didik.  
5. Pembelajaran tematik akan lebih mengembangkan keterampilan sosial. 
                                                             
9Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi, (Kurikulum 2013), h. 8. 
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Di samping itu, pembelajaran tematik juga memiliki beberapa manfaat di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Terjadinya penggabungan kompetensi dasar dan indikator akan menghemat 
waktu sehingga tumpang tindih dalam menyampaikan materi dapat dihindari. 
2. Peserta didik dapat melihat hubungan yang bermakna karena materi dijadikan 
saran atau alat bukan dijadikan sebagai tujuan akhir. 
3. Peserta didik akan mendapatkan pembelajaran baik proses maupun materi 
dalam keadaan utuh atau tidak terpecah-pecah. 
4. Terjadinya perpaduan antarmata pelajaran akan menyebabkan penguasaan 
konsep akan lebih baik dan semakin meningkat.10 
Pembelajaran tematik merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan melalui 
pembelajaran tersebut, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan sekolah 
dan luar lingkungan sekolah dalam wujud penyediaan beragam pengalaman belajar 
untuk peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini dirancang dengan mengikuti prinsip-
prinsip pembelajaran, baik terkait dengan keluasan bahan atau materi pengalaman 
belajar, tempat dan waktu belajar, alat atau sumber belajar bentuk pengorganisasian 
kelas dan cara penilaian. 
Seperti dijelaskan Rusman, model ini memungkinkan siswa baik secara 
individu maupun kelompok aktif mencarai, menggali, mengeksplorasi, dan 
menemukan konsep, serta prinsip-prinsip secara holistik, auntentik, dan 
berkesinambungan.11 
                                                             
10Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi, (Kurikulum 2013), h. 12. 
11Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), h. 23. 
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Kondisi pembelajaran tematik yang baik untuk dikembangkan adalah 
pembelajaran tematik yang memberikan pengetahuan secara utuh kepada peserta 
didik, dan manajemen prinsip belajar sambil bermain yang menyenangkan dengan 
didukung sumber media dan sumber belajar yang memadai dan kondusif bagi 
peningkatan prestasi belajar peserta didik. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yaitu tingkat penguasaan guru terhadap pelaksanaan 
pembelajarannya yang menggunakan gabungan berbagai macam metode seperti 
metode tanya jawab, bercerita, bernyanyi, demonstrasi, pengamatan langsung, tugas 
ataupun kelompok kecil.12 
Belum sempat terlaksana secara sempurna, kurikulum terancam akan 
diberhentikan menyusul perubahan menteri dari Muhammad Nuh menjadi Anies 
Baswedan. Namun sesuai dengan surat edaran nomor 17934/MPK/KR/2014 yang 
dikeluarkan pada tanggal 5 Desember oleh Mendikbud Anies Baswedan menyatakan 
bahwa kurikulum 2013 tidak akan diberhentikan, melainkan akan diadakan evaluasi 
terkait penerapannya. 
Surat edaran tersebut berisi tentang kebijakan bagi suatu pendidikan atau 
sekolah yang sudah menjalankan kurikulum 2013 selama tiga semester maka sekolah 
tersebut tetap menerapkan kurikulum 2013 dan sekolah tersebut dijadikan sebagai 
sekolah pengembangan dan percontohan penerapan kurikulum 2013 sedangkan 
                                                             
12Nurul Muchlizani A, ’’Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II SDIT Al-
Akhyar Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar’’. Skripsi,  (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,  2016), h. iv. 
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sekolah yang baru menerapkan satu semester maka sekolah tersebut kembali kepada 
kurikulum 2006.13 
Berdasarkan surat keputusan yang dikeluarkan oleh Mendikbud Anies 
Baswedan maka sebagai lembaga pendidikan sepatutnya melaksanakan dan 
mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah., maka sebagai lembaga 
pendidikan yang mengikuti aturan pemerintah, Kepala Madrasah Madani Alauddin 
Pao-Pao tetap melaksanakan pembelajaran tematik sesuai dengan Kurikulum 2013 
dan akan menjadi sekolah pengembangan dan percontohan bagi sekolah-sekolah yang 
belum menerapkan kurikulum 2013.14 Sebagai firman Allah swt dalam QS an-
Nisā’/4:59. 
                                    
                                
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”15 
                                                             
13Aina Mulyana, “Surat Edaran Mendikbud Anies BaswedanTentang Kurikulum 2013”, 
http://ainamulyana.blogspot.com, diakses pada tanggal 16 Agustus 2018 pukul 10:18. 
14Abu Bakar  S.Pd,M.Pd (27 tahun), Kepala Sekolah MI Madani Alauddin Pao-Pao, 
Wawancara, Makasar, 16 Oktober 2018. 
15Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah oleh Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil (Bandung: PT Syaamil 
Cipta Media, 2005), h. 87. 
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Dari ayat di atas Ibnu Taimiyah menafsirkan bahwa dalam ayat itu Allah 
memerintah orang-orang beriman agar menaati Rasul-Nya dan para ulil amri 
(pemimpin) diantara mereka, sebagaimana Dia memerintahkan mereka agar 
menunaikan amanat kepada pemilihannya, dan jika mereka menetapkan hukum 
diantara manusia, hendaknya menetapkan dengan adil. Dan Dia memerintahkan jika 
mereka berselisi tentang sesuatu, agar mengembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya.16 
Ayat 59 QS an-Nisā’/4 di atas menegaskan bahwa setiap orang yang beriman 
harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya, kepada pemimpin kita juga harus taat jika 
pemimpin itu benar, berdasarkan al-Qur’an  dan hadis, jika pemimpin itu tidak 
berdasarkan al-Qur’an dan hadis kita boleh tidak menaatinya, apabila terjadi 
perselisihan dalam suatu urusan, maka harus kembali kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Maksud dari kembali kepada Allah dan Rasul-Nya adalah kita kembali kepada al-
Qur’an dan hadis, kita cari dasar hukumnya atau dalilnya dalam al-Qur’an dan hadis 
tentang apa yang kita perselisihkan itu. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses 
belajar secara aktif, dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. 
Pembelajaran tematik memiliki ciri berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
didorong untuk menemukan, melakukan, dan mengalami secara kontekstual dengan 
                                                             
16Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Kitab Majmu Al-Fatawa Terj. Izzudin Karimi (Jakarta: 
Pustaka Sahifa, 2008), h. 23. 
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menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki dan lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran lebih bermakna, karena peserta didik secara langsung melakukan, dan 
mengalami sendiri suatu aktivitas pembelajaran. 
Penguasaan terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu mengolah 
kegiatan pembelajaran lebih efektif. Dengan penguasaan keterampilan dasar 
mengajar, guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
sehingga dengan demikian mutu pendidikan dapat terwujud dengan baik. Menurut 
Djahiri dalam prinsip proses pembelajaran utamanya adalah adanya proses 
keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik dan non fisik) dan 
kebermaknaan bagi diri dan kehidupannya pada saat ini dan di masa akan datang.17 
Pembelajaran tematik berdasarkan Departemen Agama merupakan 
pembelajaran terpadu, dengan mengintegrasikan semua mata pelajaran menjadi satu 
ke dalam pemahaman penalaran yang dijadikan satu topik pembahasan, yang terdapat 
beberapa kompetensi pembelajaran dan hasil belajar serta indikator menjadi satu yang 
telah diselaraskan menjadi subtema.18 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa 
mata pelajaran menjadi satu dengan satu pokok pikiran atau gagasan pokok yang 
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa.19 
Jadi secara sederhana hakikat dari penerapan pembelajaran tematik adalah 
untuk menstimulasi siswa agar mudah memahami tentang pembelajaran yang 
                                                             
17Kunandar, Guru Profesional  (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2007), h. 12. 
18Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik(Jakarata, 2005), h. 3-5. 
19Hartono, Pengembangan Bahan Ajar: Pendidikan Agama Islam, Pedoman Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta Pusat: Kementerian Agama 
Republik Indonesia, Direktorat Jendral Pendidikan, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), h. 39. 
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dilaksanakan atau mudah paham tentang materi yang diterangkan oleh guru, 
tujuannya untuk membuat siswa mampu mengimbangi kebutuhan nyata dan 
perubahan di zaman yang serba maju dalam ilmu pengetahuan dengan kompetensi 
yang dibentuk dan dimiliki peserta didik, sehingga penerapan pembelajaran tematik 
akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan nyata. 
Guru merupakan kunci utama dari penerapan pembelajaran tematik, apabila 
kurikulum sudah bagus namun pelaksanaan guru belum maksimal, maka hasilnya 
juga akan kurang maksimal. Dengan demikian, gurulah yang harus berperan aktif 
dalam menerapkan pembelajaran secara baik agar hasilnya juga lebih baik.Dalam 
pembelajaran tematik ini maka guru harus cepat beradaptasi dengan penerapannya. 
Serta berinovasi dalam pembelajaran yang dilaksanakan agar memenuhi target dalam 
tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru kelas II-A di Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao, telah menerapkan pembelajaran tematik. Namun, dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik masih mengalami hambatan seperti, guru sulit 
mengorelasikan materi dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dan 
guru sulit menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar dapat dipahami siswa.20 
Penerapan pembelajaran tematik sangat berpengaruh bagi kemajuan 
pendidikan di Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao, penerapan pembelajaran tematik 
memerlukan kesiapan ekstra dalam merancang dan melaksanakan sebuah 
pembelajaran, bagaimana menarik perhatian siswa dan yang sangat mendesak adalah 
                                                             
20Sitti Aminah S.Pd (32 tahun ), Guru MI Madani Alauddin Pao-pao, Wawancara, Makassar, 
04 Oktober 2018. 
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kemampuan dan kesiapan guru. Karena kebanyakan guru hanya memahami dari segi 
pendidikan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Problematika PenerapanPembelajaran 
Tematik pada Siswa Kelas IIMadrasah MadaniAlauddin Pao-Pao.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam rangka menyamakan persepsi tentang orientasi penelitian skripsi, maka 
perlu kiranya dikemukakan terlebih dahulu fokus penelitian. Adapun fokus penelitian 
dalam penelitian skripsi ini adalah penerapan pembelajaran tematik, yakni suatu 
bentuk pembelajaran yang dirancang dengan berdasarkan tema-tema tertentu dengan 
tujuan agar supaya siswa mudah memahami dan menguasai suatu mata pelajaran. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
terkait dengan batasan masalah yang akan diteliti. Adapun deskripsi fokusnya sebagai 
berikut: 
1) Penerapan Pembelajaran Tematik 
2) Solusi Penerapan Pembelajaran Tematik 
C. Rumusan Masalah 
Mengacu pada masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah: Bagaimana problematika penerapan 
pembelajaran tematik pada siswa kelas II-A Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. 
Guna melakukan kajian lebih lanjut perlu dispesifikasi ke dalam beberapa sub 
masalah, yaitu: 
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1. Bagaimana problematika penerapan pembelajaran tematik pada siswa kelas II-
A Madrasah Madani Alauddin Pao-pao ? 
2. Bagaimana solusi dalam mengatasi problematika penerapan pembelajaran 
tematik pada siswa kelas II-A Madrasah Madani Alauddin Pao-pao ? 
D. Kajian Pustaka 
Salah satu cara untuk menemukan masalah peneliti yang tepat adalah 
melakukan kajian pustaka atau menelusuri penelitian terlebih dahulu. Sekarang ini, 
telah terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 
1. Skripsi Muliati, (Universitas Islam Negeri Alaudddin Makassar,  Fak. 
Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2017) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 
Tematik pada Peserta Didik Kelas II Semester Ganjil di MI Nurul Hasanah 
Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Perencanaan 
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas II di MI Nurul Hasanah Kota 
Makassar telah memenuhi semua unsur yang dibutuhkan dalam perencanaan 
pembelajaran tematik. 2) Pelaksanaan pembelajaran tematik kelas II di MI 
Nurul Hasanah Kota Makassar telah berlangsung dengan baik dan memenuhi 
tahap-tahap pembelajaran yang benar, 3) Pembelajaran tematik kelas II  di MI 
Nurul Hasanah Kota Makassar telah efektif dan mencapai tujuan 
pembelajaran secara umum. 4) Implikasi dari penelitian ini adalah bagi 
seluruh pengurus yayasan dan dewan guru di MI Nurul Hasanah Kota 
Makassar, agar harus meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran 
terutama pembelajaran tematik, sehubungan diterapkan kurikulum 2013 pada 
tahun berikutnya, hendak tetap mempertahankan lembaga tersebut, mengingat 
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eksistensi lembaga pendidikan berbasis keagamaan saat ini mulai terancam 
dengan kemajuan zaman dan globalisasi.21 
2. Skripsi Hasrawati, (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2017) yang berjudul ” Analisis Perangkat 
Pembelajaran Tematik Guru SD Negeri 252 Sapiri Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
perangkat pembelajaran tematik guru diperlukan penguasaan materi dan 
persiapan dalam penyajian di kelas yaitu mempersiapkan, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan siswa, buku siswa, media 
pembelajaaran, dan tes hasil belajar. Mempersiapkan alat peraga yang sesuai 
dengan standar kompetensi dasar materi yang diajarkan, serta mengadakan 
evaluasi sebagai penilaian akhir dalam proses pembelajaran.22 
3. Skripsi Anggun Bowo Leksono, (Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, tahun 2014) yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Tematik kelas II di SD Negeri Watuadeg Kecamatan Cangkringan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan guru belum membuat 
pemetaan kompetensi seperti yang seharusnya. Pada pelaksanaan, 
pembelajaran didominasi oleh guru dan materi juga masih terpisah-pisah. 
Pembelajaran juga belum berpusat pada tema dan peserta didik, selain itu 
konsep pembelajaran seperti learning by playing dan learning by doing juga 
                                                             
21Muliati, “Efektivitas Pembelajaran Tematik pada Peserta Didik Kelas II Semester Ganjil di 
MI Nurul Hasanah Kota Makssar”.Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. x.http://repositori.uin-alauddin.ac.id/11601.pdf.(28 juli 2018). 
22Hasrawati, “Analisis Perangkat Pembelajaran Tematik Guru SD Negeri 252 Sapiri 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”. Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. ix.http://repositori.uin-alauddin.ac.id/3276/1.pdf. (28 juli 2018). 
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belum nampak. Jenis penelitian yang digunakan guru adalah tes yaitu isian, 
pilihan ganda dan uraian. Guru melakukan penilaian hanya pada ranah 
kognitif saja sedangkan pada ranah efektif dan psikomotorik belum dilakukan. 
Guru masih menemui hambatan pada perencanaan yaitu dalam menyusun 
silabus pembelajaran temati. Hambatan lain yang ditemukan adalah pada 
pelaksanaan guru masih kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan kurangnya alat bantu mengajar juga menjadi faktor 
penghambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri 
Watuadeg Kecamatan Cangkringan.23 
4. Skripsi Childa Irene (Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, tahun 2013) yang berjudul “ Implementasi Pembelajaran Tematik 
pada siswa kelas rendah di SD Negeri Balekerto Kecematan Kaliangkrik”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan hambatan yang 
ditemui guru kelas rendah dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran tematik di SD Negeri Balekerto Kecematan 
Kaliangkrik Kabupaten Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 3 guru kelas sebagai 
informasi kunci dan kepala sekolah sebagai informan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 
                                                             
23Anggun Bowo Leksono, “Penerapan Pembelajaran Tematik II di SD Negeri Watuadeg 
Kecamatan Cangkringan”.Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
2014), h. vii. http//eprints.uny.ac.id/14427/1/SKRIPSI.pdf.(28 juli 2018). 
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perencanaan pembelajaran masih terlihat bervariasi. Belum semua RPP 
menggunakan RPP tematik. Pada tahap pembelajaran, kegiatan pembelajaran 
dikelas rendah sebagian besar belum menggunakan model pembelajaran 
tematik, terlihat dalam penyampaian materi masih pisah-pisah. Namun ada 
pula yang sudah menggunakan model pembelajaran tematik. Pada tahap 
penilaian belum menggunakan model penilaian tematik. Penilaian hasil 
belajar yang digunakan oleh semua guru adalah bentuk tes tertulis yang masih 
dilakukan secara terpisah, sesuai dengan mata pelajaran, tidak digabungkan 
dengan mata pelajaran lain yang berbeda dalam satu tema. Pada penilaian 
proses yang dilaksanakan hanya penilaian sikap, dan hanya guru kelas III 
yang melaksanakannya. Hambatan yang ditemukan guru adalah kurangnya 
sosialisasi mengenai pembelajaran tematik.24 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam menerapkan pembelajaran tematik sehingga 
peneliti melakukan penelitian dengan judul studi problematika penerapan 
pembelajaran tematik pada siswa kelas IIMadrasah Madani Alauddin Paopao.Peneliti 
berharap semoga dengan adanya penelitian ini, guru dalam menerapkan pembelajaran 
tematik sudah dapat diterapkan secara maksimal sebagaimana mestinya. 
 
 
 
                                                             
24Childa Irena, “Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di Sekolah 
SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. vii. 
http://eprints.uny.ac.id/14838/1/SKRIPSI2009108241071%20FIP.pdf.(28 juli 2018). 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan peneliti di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui problematika penerapan pembelajaran tematik pada siswa 
kelas II-A Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. 
b. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi problematika penerapan pembelajaran 
tematik pada siswa kelas II-A Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah diadakan penelitian ini diharapkan dapatmemperoleh manfaat dan  
hasil yang maksimal sebagai berikut: 
a. Secara praktis 
1. Bagi lembaga (sekolah) 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 
mempertimbangkan pengambilan keputusan utuk mengadakan pembinaan dan 
peningkatan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengadakan 
koreksi diri, sekaligus usaha untuk memperbaiki kualitas diri sebagai guru 
profesional dalam upaya untuk meningkatkan mutu, proses dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan 
dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pendidikan. 
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b. Secara teoritis 
1. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang melakukan 
penelitian serupa. 
2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti serta sebagai 
wahana untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah Bahasa inggris yaitu 
“instruction”. Diartikan sebagai proses interaksi antara guru dan peserta didik yang 
berlangsung secara dinamis. Penggunaan istilah pembelajaran sebagai pengganti 
istilah lama proses belajar mengajar (PBM) tidak hanya sekedar mengubah istilah, 
melainkan mengubah peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
mengajar melainkan membelajarkan peserta didik dan memberikan motivasi agar 
peserta didik mau belajar.25 
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan baik.26 Pembelajaran adalah proses yang dilaksanakan 
secara sistematik dimana setiap komponen saling berpengaruh, pembelajaran 
merupakan seperangkat peristiwa yang memengaruhi terjadinya proses belajar 
mengajar. Pembelajaran adalah prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Dengan demikian, 
pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
terencanakan pada setiap tahapnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran.27 
                                                             
25Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011), h. 13. 
26Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2014), h. 19. 
27Hasrawati, Perangkat Pembelajaran Tematik di SD. Jurnal Auladuna (Vol. 3 No. 1, June 
2016), h. 38. 
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Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran merupakan usaha untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran 
lebih menekankan pada cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan dan 
berkaitan dengan cara mengorganisasikan isi pembelajaran, sehingga pembelajaran 
mencakup tiga aspek, yaitu: peserta didik, proses pembelajaran, dan situasi 
belajar.28Sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik jika ketiga aspek 
tersebut tidak terpenuhi. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada empat jenis interaksi yang akan muncul 
dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi pendidik dengan peserta 
didik; 2) interaksi antar sesama peserta didik; 3) interaksi peserta didik bersama 
dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; 4) interaksi peserta didik 
bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam.29 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan pembelajaran merupakan 
interaksi yang terjadi ketika proses belajar sedang berlangsung. Sehingga 
pembelajaran diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik melalui interaksi peserta didik dengan peserta didik, interaksi 
peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar. Teori-teori dalam 
pembelajaran ada lima yaitu: 
 
 
                                                             
28Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 3-4. 
29Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 Ayat 20. 
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a. Teori Pendekatan Modifikasi Tingkah Laku 
Teori pembelajaran ini menganjurkan agar guru menerapkan prinsip 
penguatan agar seorang guru dapat mengidentifikasi serta mengatur kondisi belajar 
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu seorang 
guru harus mengetahui karakteristik peserta didik dan karakteristik situasi 
pembelajaran agar guru dapat mengetahui kemajuan yang sudah dicapai oleh peserta 
didik.30 
Berdasarkan teori pendekatan modifikasi tingkah laku, dapat disimpulkan 
bahwa seorang guru harus dapat memahami karakteristik dan situasi yang dimiliki 
oleh peserta didik. 
b. Teori Pembelajaran Konstruk Kognitif 
Teori ini diturunkan dari prinsip atau teori belajar kognitivisme. Teori ini 
harus memperhatikan kondisi internal peserta didik yang terjadi dalam proses 
pembelajaran.31 
Berdasarkan teori pembelajaran konstruk kognitif dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik harus diberikan pengalaman belajar yang bersifat pada penemuan yang 
memungkinkan peserta didik dapat menemukan informasi dan keterampilan baru. 
c. Teori Pembelajaran Berdasarkan Prinsip-prinsip Belajar 
Berdasarkan berbagai teori belajar yang ada, Bulgelski mengidentifikasi 
beberapa prinsip pembelajaran menjadi empat prinsip pembelajaran yaitu: 
1. Untuk belajar peserta didik harus memiliki perhatian terhadap materi yang 
akan dipelajari. Jadi materi pembelajaran harus dapat menarik perhatian 
                                                             
30Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008), h. 90. 
31Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, h. 45. 
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peserta didik sehingga dalam pembelajaran peserta didik tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Semua proses pembelajaran membutuhkan waktu, tidak semua materi yang 
jumlahnya tidak sedikit dapat dipelajari dalam waktu yang singkat. 
3. Peserta didik memiliki motivasi yang muncul dari dalam diri peserta didik 
serta dapat mengontrol tindakan sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi. 
4. Peserta didik harus mengetahui hasil yang sudah diperoleh dari proses 
pembelajaran yang sudah diikuti.32 
d. Teori Pembelajaran Berdasarkan Analisis Tugas 
Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sering mendapatkan tugas, 
namun tugas yang dikerjakan tidak selalu memuaskan. Sehingga sangat penting bagi 
seorang guru untuk menganalisis tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta 
didik,yangdisusun secara hierarkis dan diurutkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
e. Teori Pembelajaran Berdasarkan Psikologi Humanistis 
Teori pembelajaran ini, mengharuskan guru mengenali dan memperhatikan 
pengalaman yang sudah dimiliki oleh peserta didik sehingga seorang guru dapat 
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensi yang sudah dimiliki. Agar 
belajar dapat lebih bermakna, maka peserta didik harus dilibatkan dalam proses 
pembelajaran.33 
 
 
                                                             
32Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, h. 91. 
33Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, h. 92. 
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2. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yangmelibatkan beberapa  mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna artinya, peserta didikakan memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.34 Fokus dalam 
penelitian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh siswa saat 
berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan 
yang harus dikembangkannya. 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran.35 
Pembelajaran tematik juga merupakan salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.36 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 
sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang 
pengalaman belajar yang akan memengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. 
Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan 
                                                             
34Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Cet. I; Jakarta: Reneka Cipta, 
2008), h. 3. 
35Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 
Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 147. 
36Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan  Profesionalisme  Guru (Cet. 5; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 254. 
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proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antarmata pelajaran yang 
dipelajari akan membentuk skema, sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan 
dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelajaran tematik di SD/MI 
akan sangat membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya, karena 
sesuai dengan tahap perkembangannya peserta didik yang masih melihat segala 
sesuatu sebagai satu keutuan (holistik). 
Berdasarkan definisi pembelajaran tematik di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
B. Landasan Pembelajaran Tematik 
1. Landasan Filosofis 
Landasan ini dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu; 
a. Aliran Progresivisme 
Sebuah teori pendidikan, progresivisme muncul untuk mereaksi pendidikan 
tradisional yang menekankan metode-metode formal pengajaran, belajar mental 
(kewajiban), dan kesusastraan klasik peradaban barat.Menurut knight, yang dikutip 
Andi Prastowo pengaruh intelektual utama yang melandasi pendidikan progresif 
adalah Jhon Dewey, Sigmund Freud, dan Jean Jacques Rousseau.37 
Aliran ini memandang bahwa proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah 
(natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. Dalam proses belajar siswa 
dihadapkan pada permasalahan yang menuntut pemecahan. Untuk memecahkan 
                                                             
37Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Panduan Lengkap dan Aplikatif  
(Jogjakarta: Diva Press, 2013), h. 155-156. 
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masalah ini, siswa harus memilih dan menyusun ulang pengetahuan dan pengalaman 
belajar yang telah yang dimilikinya. Dengan kata lain filsafat progresivisme 
menekankan pada fungsi kecerdasan para siswa. 
Dengan demikian, ketertarikan siswa dalam pandangan progresivisme 
merupakan titik tolak pengalaman belajar. Ini tidak berarti bahwa ketertarikan siswa 
menjadi satu-satunya faktor dalam menentukan apa yang harus dipelajari oleh siswa. 
Oleh karena itu, ketertarikan siswa harus dimanfaatkan oleh para guru yang akan 
mengembangkan suatu lingkungan belajar, dimana dorongan yang memotivasi secara 
alamiah akan mengarahkan hasil belajar yang diinginkan.38 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa aliran progresivisme 
memandang pembelajaran yang diberikan harus menekankan kepada kegiatan-
kegiatan yang alami, dan dalam proses pembelajaran peserta didik harus dihadapkan 
kepada permasalahan yang membutuhkan pemecahan, sehingga dari permasalahan 
yang muncul peserta didik dapat memecahkan masalah dari pengalaman belajar yang 
sudah dimiliki dan dapat berpikir kreatif. 
b. Aliran Konstruktivisme 
Adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan 
kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari 
kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia nyata yang 
ada.Pengetahuan adalah akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui 
kegiatan seseorang, yakni membentuk skema, kategori, konsep, dan struktur 
pengetahun yang diperlukan untuk pengetahuan. Konstruktivisme memandang bahwa 
                                                             
38Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajara Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), h. 74-75. 
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anak mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena 
pengalaman, dan  lingkungannya.39 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa peserta didik membentuk 
sendiri pengetahuan dari pengalaman yang sudah dialami. Sehingga guru hanya 
bertugas membantu peserta didik mengontruksi pengetahuannya dengan baik dan 
benar. 
c. Aliran Humanisme 
Aliran ini, melihat peserta didik dari segi keunikan, kekhasannya, potensi, dan 
motivasi yang dimilikinya, selain memiliki kesamaan setiap siswa juga memiliki 
kekhasan, sebagaimana diungkapkan Holt dalam Knight, hakikat manusia dan 
ketertarikannya dengan belajar pada dasarnya, anak-anak itu pintar, energi, ingin 
tahu, besar kemauan untuk belajar, dan baik dalam belajar, bahwa mereka belajar 
dengan baik ketika mereka senang, aktif, terlibat, dan tertarik pada apa yang sedang 
mereka lakukan; mereka belajar kurang baik, atau bahkan sama sekali tidak baik, 
ketika mereka bosan, takut (diancam), dihina, dan cemas.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik akan 
belajar dengan baik jika mereka dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran, dan 
mereka berada pada suasana belajar yang menyenangkan, apabila semua itu berjalan 
dengan baik maka potensi, keunikan, karakter serta motivasi yang dimiliki peserta 
didik dapat muncul. 
 
 
                                                             
39Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013) (Cet. I; 
Yogyakarta: Grava Media Media, 2014), h. 3. 
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2. Landasan Psikologis 
Pembelajaran tematik sangat berkaitan dengan psikologi perkembangan dan  
psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan untuk menentukan isi atau 
materi pembelajaran tematik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan 
perkembangan peserta didik. Psikologi belajar berkontribusi dalam hal bagaimana isi 
atau materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana 
siswa harus mempelajarinya.40 
3. Landasan Yuridis 
Landasan yuridis yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik ialah 
UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setiap anak 
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya 
(Bab V pasal 1-b).41 Ketentuan di atas selaras dengan prinsip pembelajaran tematik 
yaitu berangkat dari bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
C. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
1. Berpusat pada Siswa 
Guru harus menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Di dalam 
pembelajaran tematik siswa tidak hanya sebagai objek, namun siswa dijadikan subjek 
                                                             
40Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 256. 
41Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 256-257. 
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pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran tematik hanya sebatas fasilitator dalam 
arti, guru hanya melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a. Memberi fasilitas kepada peserta didik untuk belajar. 
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, dan 
guru hanya melayani pertanyaan yang sudah diajukan oleh peserta didik. 
c. Memberikan ruang kepada peserta didik agar dapat berekspresi sesuai dengan 
tema pelajaran. 
d. Merangsang atau menstimulus pengetahuan peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari. 
e. Memberikan kesempatan peserta didik untuk mengeksplor atau mengungkapkan 
pengetahuan yang telah dimiliki. 
f. Memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan 
aktivitas belajar.42 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered), 
sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, apabila guru 
menemukan kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik maka tugas guru hanya 
meluruskan dan menjelaskan hal yang sebenarnya.43 
2. Memberikan Pengalaman Langsung Kepada Siswa 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung yang 
dimaksud pengalaman langsung adalah peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 
                                                             
42Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h. 54-55. 
43Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Cet. I; Gava Media, 2014), h. 5. 
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nyata bukan hanya memahami sesuatu hanya berdasarkan dari keterangan guru atau 
dari buku-buku pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang lebih 
memberikan pengalaman langsung akan lebih bermakna bagi peserta didik. 
3. Pemisahan Pelajaran Tidak Jelas 
Dalam pembelajaran tematik fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan 
tema-tema yang saling berkaitan dengan kehidupan siswa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
tematik guru harus menyampaikan beberapa mata pelajaran dalam sebuah tema. 
4. Menyajikan Konsep Mata Pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Bersifat Fleksibel  
Pembelajaran tematik harus bersifat fleksibel dimana guru harus mempunyai 
kemampuan dalam mengaitkan bahan ajar satu dengan bahan ajar yang lain, bahkan 
guru harus mampu mengaitkan dengan kehidupan peserta didik dan keadaan 
lingkungan dimana peserta didik berada. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
tidak boleh monoton terhadap buku ajar yang digunakan, tetapi di dalam 
pembelajaran tematik guru harus dapat mengkolaborasikan dengan keadaan 
lingkungan sekitar. 
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6. Hasil Pembelajaran Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Siswa 
Peserta didik diberi keluasan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Sehingga dalam pembelajaran peserta didik 
tidak merasa bosan, karena pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 
didik. 
7. Menggunakan Prinsip Belajar Sambil Bermain 
Menurut Depdiknas, pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri khas antara 
lain: pertama, pengelaman dan kegiatan belajar yang sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; kedua, kegiatan-kegiatan yang 
dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 
peserta didik; ketiga, kegiatan belajar akan lebih bermakna dan lebih berkesan bagi 
peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; keempat, membantu 
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik; kelima, menyajikan kegiatan 
belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 
peserta didik dalam lingkungannya; dan keenam, mengembangkan keterampilan 
sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 
gagasan orang lain.44 
8. Mengembangkan Komunikasi Peserta Didik 
Karakteristik lain dari pembelajaran tematik yang harus guru munculkan 
adalah mengembangkan komunikasi peserta didik. Kegiatan yang dapat 
mengembangkan komunikasi peserta didik di antaranya sebagai berikut: 
                                                             
44Trianto, Desain Pengembang Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak 
Usia Kelas Awal SD/MI, h. 163. 
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a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan argumentasi secara lisan 
maupun tulisan. 
b. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, menyampaikan sanggahan bahkan saran maupun kritikan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. 
c. Peserta didik diberi kesempatan untuk berdiskusi baik dalam kelompok besar 
maupun kelompok kecil.45 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
berkomunikasi. Seorang guru tidak boleh membatasi peserta didik dalam 
berkomunikasi karena dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkomunikasi maka peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
D. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 
1. Penggalian tema 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran berdasarkan tema tertentu 
sehingga penggalian tema merupakan prinsip utama dalam pembelajaran tematik, 
dalam penggalian tema hendaknya memerhatikan beberapa persyaratan di antaranya 
tema yang dipilih tidak terlalu luas, tema harus bermakna, tema harus disesuaikan 
dengan perkembangan psikologis peserta didik, tema yang dikembangkan harus 
berangkat dari minat peserta didik, tema yang dipilih harus mempertimbangkan 
peristiwa yang sedang terjadi, tema yang dikembangkan harus mempertimbangkan 
                                                             
45Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikuulum Tematik (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 53. 
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kurikulum yang berlaku, dan tema yang dipilih harus mempertimbangkan sumber 
belajar yang tersedia. 
2. Pengelolaan pembelajaran 
Peran guru dalam pembelajaran tematik hanya sebagai fasilitator dan 
mediator. Oleh sebab itu, menurut Prabowo yang dikutip Trianto dalam pengelolaan 
pembelajaran guru hendaknya bersikap sebagai berikut: 
a. Pembelajaran tematik seorang guru tidak boleh menjadi single actor yang 
mendominasi proses pembelajaran, karena di dalam pembelajaran tematik 
kedudukan guru hanya sebagai fasilitator. 
b. Pembelajaran tematik menuntut peserta didik agar bersikap aktif dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga pemberian tanggung jawab baik individu maupun 
kelompok harus jelas. 
c. Pembelajaran tematik menuntut peserta didik bersikap aktif sehingga terkadang 
muncul ide-ide yang tidak ada dalam perencanaan, sehingga seorang guru harus 
dapat mengakomodir ide-ide tersebut.46 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru harus dapat 
mengelola pembelajaran dengan baik. Seorang guru tidak boleh mendominasi dalam 
setiap pembelajaran, melainkan pembelajaran yang diberikan harus melibatkan 
peserta didik. 
3. Evaluasi 
Merupakan kegiatan untuk mengetahui suatu hasil dari kegiatan yang sudah 
dilakukan. Evaluasi pembelajaran tematik diperoleh langkah positif antara lain: 
                                                             
46Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 
155. 
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a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi diri, di 
samping evaluasi yang lainnya; 
b. Guru perlu mengajak peserta didik untuk mengevaluasi perolehan hasil belajar 
yang sudah dicapai. 
Pembelajaran tematik harus melibatkan peserta didik bukan dalam proses 
pembelajaran saja. Namun dalam melakukan evaluasi, guru juga harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi perolehan hasil belajar yang 
sudah dicapai. 
4. Reaksi 
Prinsip reaksi adalah guru mampu bereaksi terhadap aksi peserta didik dalam 
semua peristiwa, dan guru mampu mengarahkan peserta didik ke pemahaman yang 
luas dan bermakna.47 
E. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 
Rambu-rambu disini maksudnya adalah tanda atau petujuk yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
yang harus diperhatikan guru adalah sebagai berikut: 
1. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan atau dikaitkan; 
2. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri; 
3. Kompetendsi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendri; 
                                                             
47Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 
156. 
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4. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral; 
5. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan, dan daerah setempat. 
Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi seluruh mata 
pelajaran pada kelas I, II,  dan III SD/MI, yaitu pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, serta 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.48 
F. Peran dan Pemilihan Tema dalam Pembelajaran Tematik 
Tema dalam pembelajaran tematik memiliki peran antara lain: 
1. Siswa lebih mudah memusatkan perhatian pada satu tema; 
2. Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama; 
3. Pemahaman terhadap materi pembelajaran lebih mendalam dan berkesan; 
4. Kompetensi berbahasa bisa di kembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi siswa; 
5. Siswa lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan 
dalam konteks tema yang jelas; 
6. Siswa lebih bergairah belajar karena mereka bisa berkomunikasi dalam situasi 
yang nyata; 
                                                             
48Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 259-260. 
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Pemilihan tema dalam pembelajaran tematik dapat berassal dari guru dan 
siswa. Pada umumnya guru memilih tema dasar dan siswa yang menentukan unit 
temanya.Tema dapat dipilih berdasarkan pertimbangan consensus siswa. 
G. Implikasi Pembelajaran Tematik 
Penggunaan model pembelajaran tematik beraplikasi pada proses penciptaan 
situasi belajar dan pebelajaran dimana siswa mempelajari beberapa mata pelajaran 
secara terpadu dalam satu tema pemersatu. Keterpaduan tersebut akan membuat 
konsep atau keterampilan yang ada dalam mata pelajaran akan lebih bermakna bagi 
siswa. Model pembelajaran tematik di SD/MI, juga memberi peluang untuk 
membangun pengetahuan secara utuh, tidak terpecah-pecah dalam mata pelajaran.49 
1. Implikasi Terhadap Guru 
Sebagai pihak yang bertanggung jawab sebagai berhasilnya penerapan model 
pembelajaran tematik di SD/MI, guru dituntut untuk kreatif dan memiliki jiwa 
inovatif. Hal pertama yang harus dilakukan guru adalah memahami model 
pembelajaran tematik, baik secara konseptual maupun secara praktikal. Kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi dalam menerima suatu bentuk inovasi dalam pembelajaran, 
guru cenderung ingin langsung atau dipaksa melaksanakannya tanpa dibarengi 
dengan pemahaman yang tuntas dari inovasi yang dikembangkan tersebut akibatnya 
inovasi tersebut jarang berumur panjang dan selalu kandas di tengah jalan, bukan 
disebabkan karena buruknya bentuk inovasi tersebut, tetapi lebih disebabkan sifat 
                                                             
49Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet. 5; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 281. 
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konservatif pada diri guru yang lebih senang dengan sesuatu yang sudah biasa 
dilakukan.50 
Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif, baik dalam menyiapkan 
kegiatan atau pengalaman belajar yang bermanfaat bagi peserta didik, juga dalam 
memilih KD dari berbagai mata pelajaran, serta mengaturnya agar proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik dan menyenangkan, prinsi-prinsip 
pembelajaran tematik yang cenderung kompleks menuntut kreativitas guru yang 
tinggi dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak didik. Guru harus 
mampu berimprovisasi dalam selaga medan yang dihadapi, termaksud dalam 
menghadapi murid yang kemampuan beragam, materi atau bahan pelajaran yang 
tersebar dalam beberapa sumber, sarana dan prasarana yang harus sesuai dengan 
karakterristik mata pelajaran, dan menyusun kompetensi atau indikator yang harus 
dicapai oleh peserta didik. 
2. Implikasi Terhadap Siswa 
Siswa sebagai objek dan subjek belajar merupkan faktor utaa keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran tematik di SD/MI. Penggunaan cara baru dalam 
menyampaikan isi kurikulum melalui penerapan model pembelajaran tematik perlu 
diperkenalkan dan dikondisikan sejak dini agar tidak menimbulkan kerancuan-
kerancuan yang dapat mengganggu dan berpengaruh negatif terhadap proses dan hasil 
belajarnya 
3. Implikasi Terhadap Buku Ajar 
Penerapan model pebelajaran tematik di SD/MI menuntut tersedianya bahan 
ajar, terutama buku ajar, yang memadai yang dapat memenuhi kebutuhan 
                                                             
50Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 281-282. 
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pembelajaran yang terintegrasi antarsatu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
lainnya. 
4. Implikasi terhadap Sarana dan Prasarana, Sumber Belajar, dan Media 
Pembelajaran 
Penerapan model pembelajaran tematik sangat berimplikasi terhadap 
ketersediaan berbagai sarana dan prasarana belajar yang memadai disertai dengan 
manajemen yang baik.Hal yang paling dominan dalam kaitannya dengan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelajaran tematik di SD/MI 
yaitu tersedianya sumber belajar yang lengkap dengan pengelolaan yang professional. 
Sumber belajar tersebut baik yang sifatnya didesain secara khusus untuk 
keperluan pelaksanaan pembelajaran tematik, maupun sumber belajar yang tersedia di 
lingkungan yang tidak didesain untuk kepentikangan pembelajaran, namun dapat 
dimanfaatkan. 
5. Implikasi terhadap Pengaturan Ruangan  
Dalam kegiatan pembelajaran tematik perlu pengaturan ruangan agar suasana 
belajar menyenangkan. Pengaturan ruangan tersebut adalah sebagai berikut : pertama, 
ruang dapat ditata, kedua, susunan kursi peserta didik dapat diubah-ubah disesuaikan 
pembelajaran yang sedang berlangsung; ketiga, kegiatan belajar hendaknya berveriasi 
dan dapat dilaksanakan baik didalam  maupun diluar kelas; keempat, dinding kelas 
dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya peserta didik dan dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar. 
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H. Prosedur Pembelajaran Tematik 
1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Hal pertama yang perlu diperhatikan guru dalam merancang pembelajaran di 
sekolah dasar adalah kejelian dalam mengidentifikasi dan menetapkan kompetensi 
dasar serta indikator setiap mata pelajaran yang akan dipadukan. Dalam tahap ini 
dilakukan persiapan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dalam Tema 
Dimana kegiatan pemetaan ini dilakukan, digunakan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh dan utuh dari semua standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indikator dari berbagai tema mata pelajaran yang dipadukan dalam tema 
yang dipilih. 
Kegiatan pemetaan berupa penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar kedalam indikator. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
indikator: pertama, indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik; 
kedua, indikator dikembangkan sesuai  dengan karakteristik mata pelajaran; ketiga, 
dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur/dapat diamati.51 
Adapun cara menentukan tema pada pembelajaran tematik adalah: pertama, 
mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-
masing mata pelajaran dilanjutkan menentukan tema yang sesuai; kedua, menetapkan 
terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, 
guru dapat bekerja sama dengan  peserta didik sehingga sesuai dengan minat dan 
kebutuhan anak.  
                                                             
51Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013), h. 13. 
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Dalam menentukan tema dibutuhan juga sebuah perinsip penentuan tema agar 
tema sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. Adapun prinsip penentuan 
tema adalah sebagai berikut: 
Pertama, memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa; kedua, dari 
yang termuda menuju yang sulit; ketiga, dari yang sederhana menuju yang kompleks; 
keempat, dari yang kongkrit menuju ke yang abstrak; kelima, tema yang dipilih harus 
memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri siswa; keenam, ruang lingkup 
tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, 
dan kemampuannya.52 
b. Penetapan Jaringan Tema 
Jaringan tema adalah pola hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub 
pokok bahasan yang diambil dari berbagai bidang studi terkait. Membuat jaringan 
tema merupakan bagian integral model-model pembelajaran terpadu yang banyak 
digunakan.Dalam pembelajaran terpadu, eksplorasi topik atau tema menjadi alat 
pemacu utama bagi pelaksanaannya. 
Pada tahap ini dilakukan pemetaan keterhubungan kompetensi dasar masing-
masing mata pelajaran yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan 
tersebut dibuat dalam bentuk bagan atau jaringan tema yang memperlihatkan kaitan 
antara tema dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. Tidak hanya itu, 
dalam pemetaan ini harus tampak juga hubungan tema dengan indikato-indikator 
pencapaiannya.53 
 
                                                             
52Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013), h. 14. 
53Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 263. 
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c. Menyusun Silabus 
Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi, kompetensi dasar 
yang ingin dicapai, dan pokok-pokok materi yang perlu di pelajari siswa.Dalam 
menyusun silabus perlu didasarkan pada matriks atau bagan keterhubungan yang 
telah dikembangkan. Kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang tidak bisa 
dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam silabus tersendiri. Format 
silabus disusun dalam bentuk matriks dan memuat tentang: (1) mata pelajaran yang 
akan dipadukan, (2) kompetensi dasar, (3) indikator yang akan dicapai, (4) kegiatan 
pembelajaran berisi tentang materi pokok, strategi pembelajaran, dan langkah-
langkah pemelajaran yang akan dilakukan, dan alokasi waktu yang dibutuhkan, (5) 
sarana dan sumber,  yaitu diisi dengan media atau sarana yang akan digunakan dan 
sumber-sumber bacaan yang dijadikan bahan atau rujukan dalam kegiatan 
pembelajaran, dan (6) penilaian, yaitu jenis dan bentuk evaluasi yang akan 
dilakukan.54 
d. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran tematik perlu disusun suatu rencana 
pembelajaran.Penyusunan rencana pembelajaran merupakan realisasi dari 
pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Silabus 
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Menyusun RPP adalah langkah perencanaan yang harus dilakukan oleh setiap guru. 
RPP dikembangkan dari silabus denga memperhatikan buku peserta didik dan buku 
                                                             
54Rusman,Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 265. 
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guru yang sudah disiapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Prinsip-
prinsip dalam menyusun RPP mencakup sebagai berikut. 
1. Setiap RPP harus memuat secara utuh memuat kompetensi sikap spiritual (KD 
dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan 
keterampilan (KD dari KI-4).  
2. Memperhatikan perbedaan individual peserta didik misalnya kemampuan 
awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan 
sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 
belakang budaya, norma, nilai, dan lingkungan peserta didik. 
3. Mendorong anak untuk berpartisipasi secara aktif. 
4.  Menggunakan prinsip berpusat pada peserta didik untuk mendorong 
semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 
kemandirian. 
5. Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung 
6. Memberi umpan balik dan tindak lanjut untuk keperluan penguatan, 
pengayaan dan remedial. 
7. Menekankan adanya keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu kebutuhan pengalaman belajar. 
8. Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
9. Menekankan penggunaan tegnologi informasi dan komunikasi secara 
integratife, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi: 
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a) Tema atau judul yang akan dipelajari dalam pembelajaran. 
b) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, 
semester, dan alokasiwaktu. 
c) Kompetensi dasar. 
Tuliskan kompetensi dasar yang dapat dipadukan dari beberapa pelajaran 
yang akan dicapai dengan menggunakan pembelajaran tematik. 
d) Indikator. 
Tuliskan indikator yang dikembangkan dari kompetensi dasar di beberapa 
mata pelajaran yang akan dicapai dengan menggunakan pembelajaran tematik. 
e) Tujuan pembelajaran. 
Tuliskan tujuan pembelajaran yang dijabarkan dari kompetensi dasar yang 
mengandung kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotor. 
f) Materi pokok. 
Tuliskan pokok-pokok materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. 
g) Metode yang digunakan. 
Tuliskan metode yang digunakan dalam pembelajaran tematik.Menetapkan 
metode lebih dari satu, misalnya ceramah, bervariasi, Tanya jawab, diskusi, 
pemecahan masalah dan sebagainya. 
h) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
Tuliskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran berupa alur kegiatan 
pembelajaran secara kongkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan 
materi pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar. Adapun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yaitu: 
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1. Kegiatan Pembuka 
Kegiatan untuk apresiasi yang sifatnya pemanasan. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menggali pengalaman siswa tentang tema yang akan disajikan. Selain itu juga 
guru juga harus mampu memfasilitasi suatu kegiatan yang mampu menarik perhatian 
siswa mengenai tema yang akan diberikan. 
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran tematik difokuskan untuk kegiatan yang diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung bagi siswa. Dalam 
kegiatan inti menekankan pada pencapaian indikator yang ditetapkan. 
3. Kegiatan Penutup 
Dilakukan dengan mengungkap hasil pembelajaran, yaitu dengan cara 
menanyakan kembali materi yang sudah disampaikan dalam kegiatan inti. Guru juga 
harus menyimpulkan hasil pembelajaran dengan mengedepankan pesan-pesan moral 
yang terdapat pada setiap materi pembelajaran.55 
i) Alat, Media, dan Sumber. 
Tuliskan berbagai alat, media, dan sumber belajar yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk mencapai kompetensi dasar dari indikator. 
j) Penilaian Hasil Belajar 
Tuliskan jenis, bentuk dan alat tes yang digunakan untuk menilai pencapaian 
proses dan hasil belajar siswa. Serta tindak lanjut hasil penilaian (kalau 
diperlukan).Tahap pengembangan RPP pembelajaran tematik: 
1) Memilih dan memilah KD mata pelajaran pada silabus yang dapat dipadukan 
dalam tema tertentu untuk satu hari. 
                                                             
55Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik, h. 116. 
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2) Memilah dan memilih kegiatan-kegiatan di dalam silabus yang sesuai dengan 
KD 
3) Kegiatan dalam silabus disiapkan untuk 3 atau 4 minggu (tergantung dengan 
tema/subtema) perlu dipilah menjadi kegiatan untuk satu minggu, kemudian 
dipilah dan dipilih lagi untuk kegiatan satu hari. 
4) Dalam memilah dan memilih kegiatan yang ada pada silabus, guru perlu 
memperhatikan keterkaitan antara berbagai kegiatan dari beberapa mata 
pelajaran yang akan diintegrasikan sehingga pembelajaran berlangsung sesuai 
dengan alur. 
5) Menentukan Indikator pencapaian kompetensi berdasarkan berdasarkan 
silabus yang dipilih. 
6) Di dalam menyusun RPP, selain menggunakan silabus, guru bisa 
menggunakan buku teks pelajaran dan buku guru serta hasil analisis KD 
dengan tema yang telah dilakukan. 
7) Di dalam menyusun RPP, guru harus memperhatikan alokasi waktu untuk 
setiap kegiatan dan kedalaman kompetensi yang diharapkan. 
8) Apabila kompetensi yang akan diberikan dalam satu tema memerlukan 
kemampuan prasyarat yang belum pernah diajarkan, guru perlu mengajarkan 
kompetensi prasyarat terlebih dahulu. 
2. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
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a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan bisa disebut dengan kegiatan pemanasan. Dalam 
kegiatan ini guru menggali pengalaman siswa tentang tema yang akan disajikan, guru 
juga harus mampu menarik perhatian siswa terhadap tema yang akan diberikan. Di 
antaranya yaitu bercerita, bernyanyi atau kegiatan olahraga.56 
b. Kegiatan Inti 
Pembelajaran tematik difokuskan untuk kegiatan yang diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung bagi siswa. Dalam 
kegiatan ini, pembelajaran menekankan pada pencapaian indikator yang ditetapkan. 
Pendekatan pembelajaran yang paling tepat digunakan ialah ’’belajar sambil 
bermain’’ atau pembelajaran menyenangkan. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup adalah untuk menenangkan dan melakukan refleksi dalam 
rangka evaluasi. Evaluasi yang dilakukan khususnya seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh dan menemukan langsung manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran berlangsung. Kegiatan 
penutup dimaksud juga dengan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
3. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
 
                                                             
56Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap Aplikatif 
(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), h. 384. 
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a) Berpusat pada peserta didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik, hal ini sesuai dengan 
pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai 
subjek belajar sedangkan guru lebih banyak sebagai fasilitator. 
b) Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes. Guru dapat mengaitkan materi dari satu 
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 
keadaan lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada. 
c) Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa peserta didik 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
d) Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan  
Suasana dalam pembelajar diupayakan berlangsung secara menyenangkan. 
Menyenangkan bisa dibangun dengan berbagai kegiatan yang bisa mengakomodasi 
kegemaran peserta didik. Menyenangkan tidak dimaksudkan banyak tertawa ataupun 
bernyanyi.Menyenangkan lebih kepada mengasyikan dan tidak membosankan. 
e) Peserta didik aktif 
Peserta didik baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran sejak 
perencanaan hingga evaluasi pembelajaran. 
4. Tahap Penilaian 
Penilaian merupakan proses pengumpulan informasi untuk menentukan 
kualitas maupun kuantitas yang dimiliki oleh siswa.57 Untuk itu perlu melakukan 
                                                             
57Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik( Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 
253. 
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kegiatan pengamatan terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Lingkup 
penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup:  
a. Penilaian kompetensi sikap (spiritual dan sosial) 
Tabel 2.1 Penilaian Sikap 
Keterangan  
BT  : belum terlihat 
MT : mulai terlihat 
MB : mulai berkembang 
SM : sudah membudayakan 
b. Penilaian pengetahuan 
Tes tertulis (lembar kerja di buku siswa) 
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c. Penilaian keterampilan 
Tabel 2.2 Lembar Pengamatan 
No. Nama Kriteria Terlihat (v) Belum terlihat (v) 
     
     
     
     
Sumber: Lembar pengamatan.58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
58Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Tema 6 Lingkungan Bersih, Sehat dan Asri Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI Kelas I, h. 1. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dangan. Kata-
kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat wawancara antara peneliti dan 
informan.59 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao kelasII (Jl. 
Bantotangnga, Kelurahan Paccinongang, Kecamatan Sombaopu, Kabupaten Gowa). 
Penelitian berlangsung selama 2 minggu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas peneliti untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.60 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang problematika 
penerapan pembelajaran tematik pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan 
fenomenologik (apa yang dilihat dan apa yang diamati). 
                                                             
59Lexy. J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 15. 
60Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
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Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phiainomena (yang berakar kata 
phaneim dan berarti menampak) seiring digunakan untuk merujuk kesemua objek 
yang masih dianggap eksternal dan secara paradikma harus disebut objektif. 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin 
menjadi bagian dari kesederhanaan manusia secara komperehensif dan ketika telah 
direduksi kedalam suatu barometer akan terdefinisikan sebagai fakta.61 
Kaitan dengan penelitian ini, pendekatan fenomenologik digunakan untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara objektif yang berkaitan 
dengan studi tentang problematika penerapan pembelajaran tematik pada siswa kelas 
II Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh.62 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:  
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber narasumber.63 Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk 
menjawab pertanyaan yaitu guru kels II terkait dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu problematika penerapan pembelajaran tematik pada siswa kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
                                                             
61Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer, (Cet. I; Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2010), h. 20. 
62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 29. 
63Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta; Andi, 2010), h. 171 
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b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari segala sumber 
yang sudah ada yang tidak langsung diperoleh dari informan tetapi melalui 
penelusuran berupa dokumen, profil sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk 
melengkapi data primer di atas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung pada objek kajian.64 Observasi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
teks, kuesioner, rekaman gambar dan rekamansuara. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati guru dalam perencanaan 
pembelajaran tematik dan kegiatan yang berlangsung di ruang kelas. Yaitu 
pelaksanaan pembelajaran tematik dan penilaian pembelajaran tematik. Adapun 
sasaran observasi ini adalah guru kelas II MI MadaniAlauddin Pao-Pao. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam.65 Metode ini peneliti gunakan untuk wawancara guru kelas II 
                                                             
64Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), h 86. 
65Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),  
h. 112. 
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MI Madani Alauddin pao-pao. Adapun tujuan wawancara ini adalah untuk 
mengetahui hambatan apa saja yang ditemui guru ketika merencanakan, 
melaksanakan dan mengadakan penilaian dalam pembelajaran tematik. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari data atau 
informasi yang sudah dicatat atau dipublikasikan dalam beberapa dokumen yang 
berupa catatan, transkip, buku dan lainnya yang dapat dijadikan sumber data dalam 
penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk melengkapi keterangan dari data-data 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.66 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.67 Berdasarkan pernyataan tersebut maka 
dapat dipahami bahwa, dalam penelitian kualitatif pada awalnya dimana 
permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrument adalah peneliti 
sendiri. Namun selanjutnya setelah focus penelitian menjadi jelas, maka yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun instrumen yang 
penelitigunakan adalah: 
1. Pedoman observasi merupakan lembaran yang berisi item-item yang 
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses 
pembelajaran, yaitu daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati proses dan aktivitas belajar pada pembelajaran tematik. 
                                                             
66Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 21.  
67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 148. 
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2. Pedoman wawancara merupakan alat yang memuat pertanyaan yang diajukan 
kepada guru kelas II yang terkait mengenai perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan penilaian pembelajaran tematik. 
3. Format dokumentasi berupa kumpulan data guru, data siswa, data sekolah dan 
data arsip-arsip sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis model Miles and Huberman. 
Miles and Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data,dan verifikasi data.68 
1. Reduksi data 
Reduksi data merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dan membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari lapangan, 
saat observasi maupun wawancara sangat banyak dan sulit dianalisis, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan terperinci. Data tersebut dirangkum, dirangkai, dan dipilih 
yang sesuai dengan focus penelitian, kemudian disusun secara sistematis, sehingga 
akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini data yang direduksi adalah 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan solusi dalam penerapan pembelajaran 
tematik. 
                                                             
68Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h. 337. 
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2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data melalui 
penyajian data ini maka tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah 
dipahami pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan data yang telah diperoleh melalui 
berbagai teknik pengumpulan data, seperti mendeskripsikan data hasil observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data 
tentang 
Tabel 3.3 Penyajian Data 
 
 
    
  
    
 
 
 
3. Verifikasi Data 
Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, 
apa bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.69 
                                                             
69Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 
Tenaga Kependidikan, h. 291. 
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Data yang sudah diperoleh selanjutnya dikumpulkan untuk dipilih-pilih yang 
sesuai, kemudian disajikan dan setelah itu dilaksanakan proses penyimpulan, setelah 
proses penyimpulan data-data tersebut disajikan dalam bentuk hasil penelitian. 
Verifikasi data yang dimaksud adalah mengumpulkan semua hasil analisis dan 
menjawab permasalahan mengenai pembelajaran tematik yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 
Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data triangulasi. Triangulasi 
merupakan pengujian keabsahan data yang diperoleh melalui berbagaisumber, 
metode, dan waktu.70 
Triangulasi sumber adalah menggali informasi dari berbagai sumber data 
kemudian informasi yang telah diperoleh dibandingkan dengan hasil pengamatan. 
Dalam hal ini data yang diperoleh melalui wawancara dibandingkan dengan data 
yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Data tersebut meliputi upaya dan 
solusi pembelajaran tematik serta pelaksanaan pembelajaran tematik. 
Triangulasi metode adalah menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 
keterangan sumber dengan keadaan yang ada di lapangan. Misalnya data yang 
diperoleh melalui wawancara kemudian dicek dengan data observasi dan data 
dokumentasi. 
Triangulasi waktu ialah proses penelitian dilaksanakan secara berulang ulang 
agar data yang diperoleh benar-benar kredibel. 
                                                             
70Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 
Tenaga Kependidikan, h. 294. 
55 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
F. Deskripsi Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI 
Madani Alauddin Pao-Pao 
Berdasarkan hasil penelitian, baik berupa hasil wawancara observasi, maupun 
hasil dokumentasi peneliti melakukan analisis secara komprehensif untuk 
mengidentifikasikan pokok-pokok persoalan yang menjadi kendala dalam penerapan 
pembelajaran tematik, khususnya pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat tiga pokok persoalan yakni sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao 
Berikut ini merupakan tahap-tahap perencanaan pembelajaran tematik yang 
telah dihimpun dari hasil penelitian pada kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
1) Pemetaan kompetensi 
Berdasarkan hasil wawancara dalam pemetaan kompetensi guru kelas II-A 
mengacu pada silabus dari dinas karena menurutnya silabus adalah kunci dalam 
pemetaan kompetensi seperti yang diungkapkan Ibu Siti Aminah mengenai 
pertanyaan hal apa saja yang perlu guru perhatikan dalam menjabarkan kompetensi 
dasar ke dalam indikator. Berikut ungkapan dari Ibu Siti Aminah: 
‘‘Saya berpatokan pada silabus dari dinas dan buku pegangan guru karena 
menurut saya silabus adalah kunci dalam pemetaan kompetensi.’’71  
                                                             
71Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
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Namun hasil dari observasi dan dokumentasi tidak ditemukan adanya 
pemetaan kompetensi yang dibuat oleh guru kelas II MI Madani. 
2) Menentukan tema 
Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan mempelajari standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-masing mata 
pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema terlebih dahulu tema pengingat 
keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, guru dapat bekerja sama  dengan 
pserta didik sehingga sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.  
Namun  tema yang digunakan guru kelas II-A MI Madani hanya mengambil 
saja pada silabus yang suda ada. Seperti yang diungkapan ibu Siti Aminah dalam 
hasil wawancara mengenai pertanyaan bagaimana cara guru dalam membuat jaringan 
tema:  
‘‘Kalau dalam K13 sudah disiapkan tema-temanya dari pemerintah. Saya 
berpatokan pada silabus yang ada dari dinas.72  
Selain itu mengenai menjabarkan kompetensi kedalam indikator  guru hanya 
menggunakan silabus sebai acuannya.   
Namun dari hasil observasi, guru hanya menggunakan tema yang sudah ada 
pada buku pegangan guru dan peserta didik.  
3) Penyusunan jaringan tema 
Jaringan tema merupakan pola hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub 
pokok bahasa yang diambil dari berbagai bidang studi terkait. Pada tahap ini 
dilakukan pemetaan keterhubungan kompetensi dasar masing-masing matapelajaran 
yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan tersebut dibuat dalam bentuk 
                                                             
72Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
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bagan atau jaringan tema yang memperlihatkan kaitan antara tema pemersatu dengan 
kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa tidak ada jaringan 
tema yang dibuat oleh guru. Jaringan tema sudah ada pada buku pedoman yang 
menjadi pegangan guru dan peserta didik.  
Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti 
Aminah selaku guru kelas II-A mengenai pertanyaan bagaimana cara guru dalam 
membuat jaringan tema pembelajaran tematik. Berikut ungkapan Ibu Siti Aminah:  
‘‘Untuk jaringan tema itu sendiri sudah ada pada buku pegangan guru’’.73 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru kelas II-A tidak membuat 
jaringan tema dalam perencanaan pembelajaran tematik. namun guru kelas II-A 
menggunakan tema yang sudah ada pada buku pedoman yang menjadi pegangan guru 
dan peserta didik. 
4) Menyusun silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada satu atau sekelompok 
matapelajaran/tema tertentun yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti Aminah selaku 
guru kelas II-A MI Madani mengenai pertanyaan apakah guru merancang sendiri 
silabus pembelajaran tematik, berikut ungkapan Ibu Siti Aminah:  
‘‘Saya men-download silabus yang ada dan saya berpatokan pada itu, kalau 
saya membuat hanya kegiatan pembelajaran, karena sudah ada materinya, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar sudah ada’’.74 
                                                             
73Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
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Berdasarkan hasil observasi dalam menyusun silabus peneliti tidak 
menemukan silabus yang dibuat atau disediakan guru. Pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa guru kelas II-A tidak membuat silabus namun guru kelas II-A 
menggunakan silabus yang diambil dari internet hal ini menunjukan bahwa guru 
kelas II-A kesulitan dalam menganalisis isi silabus sehingga guru kelas II-A hanya 
menggunakan silabus yang di ambil dari internet. 
5) Penyusunan pelaksanaan pembelajaran tematik 
Perencanaan pembelajaran adalah upaya untuk memperkirakan suatu tindakan 
yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat 
mengondisikan situasi kelas dengan baik dan tujuan dalam pembelajaran tersebut 
dapat tercapai. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku guru 
kelas II-A mengenai pertanyaan apakah guru merancang sendiri RPP pembelajaran 
tematik. Berikut ungkapan Ibu Siti Aminah: 
‘‘Terkait dengan RPP, saya tidak membuatnya tetapi saya men-download dan 
saya sesuaikan dengan pembelajaran yang ada (hanya mengganti tema dan sub tema) 
dan yang menjadi acuan saya dalam menyusun RPP saya mengacu pada silabus yang 
ada dan buku pegangan guru dan tidak ada kesulitan dalam menyusun RPP, saya rasa 
itu sudah menjadi prosedur perencanaan pembelajaran’’.75  
Dari hasil observasi peneliti tidak menemukan RPP yang disediakan guru 
selama proses kegiatan pembelajaran tematik berlangsung. Pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru kelas II-A tidak membuat RPP selama proses kegiatan 
pembelajaran.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
                                                                                                                                                                             
74Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
75Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI 
Madani Alauddin Pao-Pao 
Pada hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran temtik di kelas II-A 
MI Madani Alauddin Pao-Pao. Ada beberapa aspek yang diamati oleh peneliti selama 
melakukan pengamatan, dari hasil pengamatan menunjukan bahwa: 
1) Guru menyiapkan RPP. 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, peneliti tidak menemukan 
adanya RPP yang disediakan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran tematik 
pada siswa kelas II-A MI Madani Alauddin Pao-Pao selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
2) Guru menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi tidak ada media yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran berlangsung. Penyampaian materi guru hanya 
berpatokan pada buku cetak yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Untuk 
mengatasi tidak adanya media guru menggambar media dipapan tulis sebagai media 
pembelajaran. Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu 
Siti Aminah selaku guru kelas II-A mengenai pertanyaan kendala dalam memilih 
media pembelajaran tematik. Berikut ungkapan dari Ibu Siti Aminah: 
‘‘Saya kesulitan dalam memilih media karena disaat pembelajaran yang 
terkait dengan hiasan yang menggunakan kerang saya kesulitan untuk menemukan 
kerang tersebut sehingga saya tidak membuat media yang terkait, karena kita bukan 
berada di pesisir pantai sehingga saya tidak membuat media’’.76 
                                                             
76Siti Aminah S.Pd (32 Tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
Makassar 13 Mei 2019. 
60 
 
 
  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru kelas II-A kesulitan 
dalam menyediakan media pembelajaran sehingga guru kelas II-A menggunakan 
media seadanya yang ada pada buku pegangan peserta didik. 
3) Guru melakukan variasi metode dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada hasil observasi metode yang digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian 
tugas. Konsep belajar sambil bermain belum diterapkan oleh guru dan konsep belajar 
sambil melakukan  juga belum tampak sehingga peserta didik terlihat kurang antusias 
dalam proses pembelajaran. Tidak ada penerapan metode-metode pembelajaran baru 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas II-
A mengenai pertanyan metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran. 
Berikut ungkapan Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II-A: 
‘‘Selama saya mengajar saya hanya menggunakan tiga metode pembelajaran 
saja saya sedikit kesulitan dalam memilih metode dikarenakan saya sudah terbiasa 
dengan ketiga metode yang sering saya gunakan’’.77 
Maka dapat disimpulkan bahwa guru kelas II-A MI Madani Alauddin Pao-Pao 
tidak melakukan variasi metode dalam kegiatan pembelajaran, hanya metode 
ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas saja yang diberikan oleh guru. 
4) Guru melakukan pengalaman terhadap pengalaman anak tentang tema yang 
akan diajarkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan I guru melakukan penggalian terhadap 
pengalaman siswa tentang tema yang diajarkan. Terlihat pada saat guru membantu 
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siswa mengarahkan ingatan siswa tentang pengalaman mereka yang berkaitan dengan 
tema yang diajarkan. Namun dari hasil pengamatan II guru tidak melakukan 
penggalian terhadap pengalaman siswa tentang tema yang disajikan. Hal ini 
dibenarkan Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II-A. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti 
Aminah selaku guru kelas II-A mengenai apakah guru melakukan pengalaman 
terhadap pengalaman anak tentang tema yamg diajarkan. Berikut ungkapan Ibu Siti 
Aminah:  
‘‘saya terkadang lupa melakukan penggalian terhadap pengalaman peserta didik’’78 
5) Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.  
Berdasarkan hasil pengamatan I saat guru meminta peserta didik untuk 
mencatat materi sesekali siswa terlihat antusias saat guru memberikan beberapa 
pertanyaan. Tampak  pada saat guru akan menyampaikan materi guru memulainnya 
dengan bertanya terlebih dahulu mengenai jam. Namun peserta didik terlihat tidak 
begitu semangat pada saat guru meminta peserta didik mencatat materi yang 
disampaikan. Pada saat pengamatan II guru juga terlihat tidak menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, cara guru menyampaikan materi 
hampir sama seperti pengamatan I, guru hanya menjealaskan materi kemudian 
meminta siswa untuk menjawab soal yang ada di buku paket peserta didik. 
6) Guru sulit mengolerasikan mata pelajaran satu ke mata pelajaran lainnya 
sehingga mata pelajaran masih terpisah-pisah. 
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Pada hasil pengamatan I dan pengamatan II belum ada keterhubungan antara 
konsep pada satu mata pelajaran dengan konsep pada mata pelajaran lainnya. Materi 
pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran tematik belum benar-benar 
terintegrasi  sehingga pergantian mata pelajaran satu dengan yang lain masih terpisah-
pisah namun guru tetap menggunakan tema sebagai latar belakang. Sehingga dapat 
dikatakan penyampaian materi pelajaran masih berdiri sendiri. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti 
Aminah selaku guru kelas II-A MI Madani mengenai apakah guru mengalami 
kendala dalam memadukan mata pelajaran satu ke mata pelajaran lainnya. 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II MI Madani: 
‘‘Saya kesulitan dalam mengolerasikan mata pelajaran satu ke mata pelajaran lainnya 
sehingga mata pelajaran masih terpisah-pisah.’’79 
7) Pengelolaan kelas kurang maksimal. 
Selain problematika diatas, peneliti juga menemukan problem lainnya yaitu 
guru kurang maksimal dalam megelola kelas. Banyak siswa yang berbicara sendiri 
main dengan teman sebangkunya dan ada juga yang keluar masuk kelas. 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Ibu Siti Aminah pada saat peneliti 
melakukan wawancara mengenai problematika yang ditemu peneliti tersebut. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti Aminah 
selaku guru kelas II-A sebagai berikut: 
‘‘Kalau masalah pengelolaan kelas saat pembelajaran berlangsung, saya 
merasa kurang maksimal karena saya sering merasa kewalahan mengatur siswa yang 
hiper-aktif dikelas saat pembelajaran berlangsung, kita juga tahu sendiri kalau anak-
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anak itu seperti apa, masih terlalu aktif dan terkadang susa diatur. Saya biasanya 
marah dan diam.’’80 
8) Kurangnya ketersediaan buku ajar, buku  guru dan buku siswa. 
Pada hasil pengamatan peneliti menemukan problem kurangnya ketersediaan 
buku ajar dan buku guru, sehingga dalam pelaksanaan penerapan pembelajaran 
tematik guru dan siswa hanya menggunakan buku paket yang dimiliki siswa. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti 
Aminah selaku guru kelas II-A terkait dengan ketersediaan buku (baik buku guru 
maupun buku siswa) sudah terpenuhi selama ini. Berikut ungkapan Ibu Siti Aminah 
sebagai berikut: 
 ‘‘Kami mengalami problem, dalam hal kurangnya ketersediaan buku ajar, 
buku guru, dan buku siswa yang memadai. jadi setiap harinya saya gunakan buku 
pegangan dan siswa hanya menggunakan buku paket yang dimiliki.’’81 
9) Guru melibatkan siswa dalam menggunakan alat peraga, jika dibutuhkan. 
Pada hasil pengamatan guru tidak menggunakan alat peraga dalam proses 
pembelajaran, guru hanya fokus menjelaskan materi yang berpatokan dengan buku 
cetak yang dimiliki peserta didik. Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II-A terkait dengan guru 
melibatkan siswa dalam menggunakan alat peraga. Berikut ungkapan Ibu Siti 
Aminah:  
‘‘saya tidak menggunakan alat peraga karena kurangnya ketersediaan alat 
peraga yang disediakan sekolah tetapi terkadang saya gunakan alat peraga disaat saya 
mengajar, biasanya saya gunakan bahan bekas contohnya seperti jam dinding yang 
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dibuat dari bahan bekas sebagai alat perga jika pembelajaran yang terkait dengan jam 
dinding’’.82 
10) Kurangnya alat peraga yang memadai. 
Pada hasil pengamatan peneliti juga menemukan permasalahan lainnya 
kurangnya alat peraga yang  memadai yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
tematik, sehingga peserta didik tidak bisa lebih mudah untuk menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti 
Aminah selaku guru kelas II-A terkait dengan media atau instrument pembelajaran 
(seperti alat peraga, instrument audio, visual, dll) telah tersedia dan tercukupi dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Berikut ungkapan dari guru kelas II-A MI 
Madani Alauddin Pao-Pao:  
‘‘Disini alat atau sarana dan prasarana yang kami pakai dalam penerapan 
pembelajaran tematik tidak terlalu lengkap jadi ketika saya mengajar juga bingung 
mau menggunakan alat peraga apa.’’83 
11)  Guru memberikan pesan-pesan moral di akhir pembelajaran. 
Pada hasil pengamatan I dan pengamatan ke II guru tidak memberikan pesan-
pesan moral terkait dengan materi pembelajaran yang terkait. Diperkuat dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II-A 
terkait dengan apakah diakhir pembelajaran guru memberikan pesan-pesan moral. 
Berikut ungkapan Ibu Siti Aminah: 
‘‘saya terkadang lupa dan terkadang saya ingin menyampaikan pesan-pesan 
moral yang terkait dengan pembelajaran pada hari itu juga namun peserta didik lebih 
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antusias ketika jam pulang sekolah sehingga saya juga sedikit kesulitan seperti yang 
kita liat sendiri kalau anak-anak lebih senang pada saat jam pulang’’.84 
3. Penilaian Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao 
1) Metode penilaian pembelajaran tematik. 
Penilaian dilakukan oleh guru pada hasil pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran baik 
berkaitan dengan proses maupun hasil pembelajaran . Penilaian dalam pembelajaran 
tematik menggunakan penilaian autentik.85  
Namun ketika peneliti melakukan wawancara, dengan Ibu Siti Aminah selaku 
guru kelas II-A MI Madani terkait dengan pertanyaan bentuk penilaian apa yang 
digunakan ibu dalam pembelajaran tematik. Diantaranya, Guru menggunakan aspek 
penilaian pengetahuan dan keterampilan saja. Dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Ibu Siti Aminah selaku guru kelas II-A. Berikut hasil wawancara 
dengan Ibu Siti Aminah terkait penilaian pembelajaran tematik: 
‘‘Tahap penilaian pembelajaran tematik ini, saya kadang lupa untuk 
melakukan penilaian. Misalnya saya belum isi untuk penilaian pembelajaran yang 
kemarin namun saya langsung mengisi pembelajaran yang sekarang dan bentuk 
penilaian sekarang yang digunakan menggunakan aplikasi tidak dalam bentuk tulisan 
sehingga saya sedikit kesulitan dalam melakukan penilaian dalam bentuk aplikasi dan 
saya juga masih menggunakan penilaian tertulis’’.86 
Jenis penilaian tersebut pada dasarnya termasuk penilaian autentik hanya saja 
guru perlu menitikberatkan pada prosedur dan aspek penilaiannya saja. Misalnya 
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seperti kognitif, efektif dan psikomotorik, agar penilaian tersebut dapat dilaksanakan 
secara efektif. 
G. Solusi dalam Mengatasi Problematika Penerapan Pembelajaran Tematik Pada 
Siswa Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terkait problematika penerapan 
pembelajaran tematik pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao. Adapun 
solusi yang dapat saya tawarkan sebagai berikut: 
1. Perlu diadakan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
sumber daya manusia serta profesionalisme guru, baik yang 
dilaksanakan secara mandiri oleh guru dan pihak sekolah, maupun yang 
dilaksanakan oleh Organisasi Profesi dan Dinas Pendidikan 
(Pemerintah). 
Dari solusi di atas seharusnya kepala Sekolah ataupun Dinas Pendidikan 
memberikan pelatihan/mengadakan diklat terkait dengan penerapan pembelajaran 
tematik di sekolah dasar dengan pelatihan silabus, RPP, dan jaringan tema. Sehingga 
pelatihan tersebut lebih mengacu kepada praktik yang dapat dilakukan semua guru-
guru, agar guru lebih disiplin dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran. Perlu 
diadakan penambahan dan perbaikan sarana dan prasarana penunjang proses belajar 
mengajar, khususnya bagi terlaksananya pembelajaran tematik secara efektif  dan 
seharusnya kepala sekolah memberikan kelengkapan alat peraga dan melengkapi 
sarana dan prasarana sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik, seperti buku guru, 
buku siswa, dan media pembelajaran lainnya dan guru juga sebaiknya secara aktif 
melakukan perbaikan dan mempelajari serta memahami secara lebih mendalam 
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tentang pembelajaran tematik dan terus berupaya meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
2. Perlu dirancang dan dilaksanakan suatu mekanisme Evaluasi dan 
Pengawasan Internal maupun Eksternal terhadap kinerja Guru dan 
Kepala Sekolah, khususnya terkait efektivitas penerapan kurikulum dan 
pembelajaran tematik. 
Pentingnya evaluasi internal agar guru mengetahui kualitas dan keefektifan 
dalam penerapan pembelajaran yang dilakukan guru, khusus penerapan pembeajaran 
tematik.  Selain pengawasan internal yang dilakukan oleh guru, harus ada evaluasi 
external yang dilakukan kepala sekolah  terhadap guru, tentang kinerja guru dalam 
penerapan pembelajaran tematik dan kepala sekolah harus mengawasi disetiap proses 
belajar mengajar disetiap minggunya, agar dalam penerapan K13 dan pembelajaran 
tematik dapat diketahui kendala dalam penerapannya. 
3. Perlu adanya sosialisasi secara berkala terkait penerapan pembelajaran 
tematik di tingkat SD/MI  
Sosialisasi dalam penerapan pembelajaran tematik yang dilakukan pada 
tingkat SD/MI sangatlah penting, agar tenaga pendidik dapat mengetahui dan 
menguasai apa maksud dan tujuan dari kurikulum dan pembelajaran tematik agar 
mencapai target dan sosialisasi penerapan pembelajaran yang dilakukanpun minimal 
tiga bulan dua kali maksimal satu bulan satu kali. 
H. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan mengenai problematika 
penerapan pembelajaran tematik pada siswa kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao 
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Adapun pembahasannya sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao 
Menurut Rusman, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik 
dipengaruhi oleh seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai dengan 
kondisi dan potensi siswa (minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan). Berkenaan 
dengan perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik, hal pertama yang harus di 
perhatikan guru di Sekolah Dasar yang yaitu kejelian dalam mengidentifikasi SK/KD 
dan menetapkan indikator pada setiap mata pelajaran yang akan dipadukan.87 
Guru harus memahami betul isi dari kandungan isi dari masing-masing 
kompetensi dasar dan indikator tersebut sebelum dilakukan pemaduan-pemaduan. 
Penerapan sistem guru kelas di Sekolah Dasar, dimana guru memiliki pengalaman 
mengajarkan seluruh mata pelajaran, guru bisa lebih cepat melihat keterhubungan 
kompetensi dasar dan indikator antarmata pelajaran. 
Dalam pemetaan komptensi biasanya guru mengacu pada silabus dari dinas 
namun dari hasil waawancara tidak tampak bahwa guru sudah membuat pemetaan 
kompetensi, dengan kata lain guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao belum 
membuat pemetaan kompetensi. Sama halnya pada Skripsi karya Agung Bowo 
Leksono, (Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2014) 
yang berjudul ‘‘Penerapan Pembelajaran Tematik Kelas II di SD Negeri Watuadeg 
Kecamatan Cangkringan’’, dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam 
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perencanaan pembelajaran tematik guru belum membuat pemetaan kompetensi 
seperti yang seharusnya.88 Padahal pendidik perlu melakukan persebaran seluru 
kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran pada tema yang tersedia, sehingga tidak 
ada kompetensi dasar yang tertinggal.89 Jika dari hasil pemetaan terdapat KD yang 
belum masuk dalam silabus, guru dapat menambahkannya. 
Terkai dari hal itu juga dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 
penentuan tema guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao mengambil dari silabus 
yang ada. Pada kurikulum 2013, pemerintah telah menyiapkan tema-team yang dapat 
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran tematik terpadu. Dalam 
implementasinya, guru perlu mempelajari tema yang tersedia dan tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip pemilihan tema.90 
Jaringan tema merupak pola hubungan anatara tema tertentu dengan sub-sub 
pokok bahasan yang diambil dari berbagai bidang studi terkait. Pada tahap ini 
dilakukan pemetaan keterhubungan komptensi dasar masing-masing mata pelajaran 
yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan tersebut dibuat dalam bentuk 
bagan atau matriks jaringan tema yang memperlihatkan kaitan antara tema pemersatu 
dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. Tidak hanya itu, dalam pemetaan 
ini harus tampak juga hubungan tema pemersatu dengan indikator-indikator 
pencapaiannya.91 Pada penyusunan jaringan tema guru kelas II MI Madani Alauddin 
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Pao-Pao hanya melibatkan buku pedoman yang menjadi buku pegangan guru dan 
peserta didik. Tetapi berdasarkan hasil observasi tidak terlihat adanya jaringan tema 
yang dibuat oleh guru kelas II-A MI Madani. Padahal jaringan tema merupakan salah 
satu prosedur perencanaan pembelajaran tematik. 
Silabus bagaimana dalam Pasal 1 ayat (2) huruf c merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema pembelajaran tertentu yang 
mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.92 Menurut Rusman 
silabus diartikan sebagai garis-garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi 
atau materi pembelajaran tematik. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai dan pokok-pokok materi 
yang perlu dipelajari peserta didik. Dalam menyusun silabus perlu didasarkan setiap 
mata pelajaran yang tidak bisa dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam 
silabus tersendiri.93 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru kelas II 
MI Madani Alauddin Pao-Pao belum bisa menyusun silabus pembelajaran tematik. 
Silabus yang biasa digunakan guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao 
berdasarkan dari internet. Berdasarkan Permendikbud No. 57 Tahun 2014 
menyatakan bahwa, silabus tematik terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b dikembangkan oleh pemerintah dan dapat diperkaya dengan muatan lokal 
oleh pemerintah daerah.94 Namun sebaiknya guru perlu memperhatikan lagi prinsip-
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prinsip penyusunan silabus tersebut agar silabus yang disusun benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan sebaiknya sebelum silabus disusun pemetaan 
kompetensi juga harus dilakukan terlebih dahulu oleh guru karena dilakukannya 
pemetaan kompetensi dapat mempermudah dalam penyusunan silabus. 
Setelah itu tahap selanjutnya adalah penyusunan RPP tematik. Silabus 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam 
penysusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.95 
RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 
mengacu pada silabus buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. RPP mencakup: 
(1)dentitas sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester, (2) alokasi waktu; (3) KI, 
KD, indikator pencapaian kompetensi; (4) materi pembelajaran; (5) kegiatan 
pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar.96 RPP 
dalam pembelajaran tematik juga merupakan sebuah pengalaman belajar peserta didik 
yang terdapat dalam silabus dan dibuat sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru sepertinya 
sudah memahami komponen-komponen RPP. Sebagai pedoman dalam menyusun 
RPP perlu mengacu pada prinsip yang ada. 
1) Setiap RPP harus secara utuh membuat kompetensi dasar sikap spiritual (KD 
dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan 
keterampilan (KD dari KI-4). 
2)  Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih 
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3) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. 
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan awal, tingkat 
intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, dan 
lingkungan peserta didik. 
4) Berpusat pada peserta didik 
Untuk mendorong motivasi, minat, keaktivan, inisiatif, inspirasi, kemandirian, 
dan semangat belajar menggunakan pendekatan saitifik meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan. 
5) Berbasi konteks 
Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, teknologi, 
dan nilai-nilai kehidupan. 
6) Berorientasi kekinian 
Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan nilai-nilai kehidupan. 
7) Mengembangkan kemandirian belajar 
Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri 
8) Memberi umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran 
RPP membuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 
pengayaan, dan remedi. 
9) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi 
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antar KI, 
KD, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  
10)  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
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RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi secara terintegrasi, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.97 
Jika dilihat dari hasil observasi RPP tematik yang dibuat oleh guru kelas II MI 
Madani Alauddin Pao-Pao tidak cukup sesuai dengan RPP tematik sehingga pada saat 
prose pembelajaran tematik berlangsung peneliti tidak menemukan ketersediaan RPP. 
Lain halnya dengan Skripi karya Childa Irene (Universitas Negeri Yogyakarta, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013) yang berjudul ‘‘Implementasi Pembelajaran 
Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik’’, 
dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran belum 
semua RPP yang dibuat oleh guru menggunakan model RPP tematik.98 Padahal perlu 
disusun rencana pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman peserta didik 
yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran.99 
Dari penjelasan diatas mengenai perencanaan pembelajaran tematik kelas II 
MI Madani Alauddin Pao-Pao dapat disimpulkan bahwa perencanaan belum 
dilakukan sebagaimana mestinya. Adapun langkah-langkah perencanaan yang 
seharusnya dilakukan dalam pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
1. Pemetaan kompetensi 
2. Menetapkan tema 
3. Membuat jaringan tema 
                                                             
97Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan 
Pendidikan Menengah, (2014), h. 7-8 
98Childa Irena, “Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di Sekolah 
SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. vii. 
http://eprints.uny.ac.id/14838/1/SKRIPSI2009108241071%20FIP.pdf. (28 juli 2018). 
99Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 265. 
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4. Menyusun silabus 
5. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).100 
Dari beberapa langkah diatas belum dilakukan guru kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao pemetaan kompetensi dilakukan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh semua kompetensi dasar dan indikator dari berbagai pelajaran 
yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Kemudian pada pemetaan jaringan tema 
dibuat dalam bentuk bagan atau matriks jaringan tema yang memperlihatkan kaitan 
antara tema pemersatu dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. Dalam 
pemetaan jaringan tema harus tampak juga hubungan tema pemersatu dengan 
indikator-indikator pencapaiannya.101 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Berdasarkan 
hasil penelitian, guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao tidak menyususn RPP 
sebelum melakukan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses 
yang kompleks dan tidak sederhana, proses perencanaan memerlukan pemikiran yang 
matang, sehingga akan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.102 Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru harus membuat 
kegiatan yang di dalamnya memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif 
dalam seluruh kegiatan. Seluruh kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam 
                                                             
100Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 262. 
101Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 263. 
102Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h. 32. 
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kelas memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjawab pertanyaan, baik 
itu pertanyaan yang yang ditanyakan oleh guru maupun pertanyaan yang ditanyakan 
oleh peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari.  
Guru kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao tidak menggunakan media 
pembelajaran meskipun itu hanya gambar, penyampaian materi guru hanya 
berpatokan pada buku cetak yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Padahal, 
media dalam pembelajaran tematik merupakan hal yang penting dan tidak semata-
mata hanya untuk pelengkap pembelajaran saja namun penggunaan media bertujuan 
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi, menyamakan presepsi 
peserta didik terhadap materi, mempermudah guru dalam penyampaian materi, dan 
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Melalui media pembelajaran juga 
hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret. Sesuai dengan prinsip 
pembelajaran tematik sebagaimana dikatakan oleh Rusman, dalam kegiatan 
pembelajaran tematik perlu mengoptimalisasi penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga kegiatan pembelajaran akan berlangsung secara efektif.103 
Dalam penyampaian materi guru masih menggunakan metode konvensional 
seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Konsep belajar sambil bermain 
belum diterapkan oleh guru dan konsep learning by doing  juga belum tampak 
sehingga siswa terlihat kurang semangat dalam proses pembelajaran. Tidak ada 
penerapan metode-metode pembelajaran baru yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Jika dilihat dari metode pembelajaran 
yang digunakan pada saat itu maka metode tersebut dapat ditambah dengan metode 
                                                             
103Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 274. 
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yang lain misalkan seperti diskusi, role Playing, demonstrasi dan lainnya sehingga 
dapat meningkatkan keaktivan dan kemampuan sosial peserta didik. Dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik, guru perlu menguasai berbagai macam kegiatan 
yang menarik.  
Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, peserta didik diarahkan 
guru untuk menemukan konsep yang sedang dipelajarinya namun kadang peserta 
didik tidak diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari, guru 
hanya langsung menyampaikan materi. Dalam menemukan konsep, peserta didik juga 
dibimbing oleh guru agar tidak salah memahami konsep yang dipelajari. Saat guru 
menyampaikan materi pokok, guru tidak menghubungkan materi tersebut dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik maka peserta didik akan lebih mudah untuk 
memahami materi tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru tidak 
menyediakan alat peraga untuk memudahkan peserta didik untuk memahami materi 
yang dipelajarinya, namun kadang juga guru menggunakan alat peraga pada 
pembelajaran. 
Pada saat penyampaikan materi guru,  masih secara terpisah-pisah. Pada 
pembahasan materi dalam suatu mata pelajaran belum terfokus pada tema dan belum 
dikaitkan dalam suatu tema, sehingga tidak dapat dikategorikan terfokus atau tidak.  
Melalui kegiatan tanya jawab dengan peserta didik, materi pada setiap mata 
pelajaran guru tidak menghubungkan dengan pengalaman yang didapat peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun sekali saja, guru telah mengaitkan pembelajaran 
dengan keadaan dunia nyata peserta didik. Hal ini dilihat dari cara guru memberikan 
contoh pembelajaran yang kongkret misalnya kejadian dan keadaan yang pernah 
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dialami peserta didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan lebih mudah 
memahami apa yang dipelajari.  
Dari penjelasan maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao belum sepenuhnya 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena berdasarkan hasil observasi tampak 
bahwa pembelajaran masih dilakukan secara konvesional dan batasan antar materi 
juga masih jelas. Sama halnya dengan Skripsi karya Anggun Bowo Leksono, 
(Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2014) yang 
berjudul ‘‘Penerapan Pembelajaran Tematik Kelas II di SD Negeri Watuadeg 
Kecamatan Cangkringan’’. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik, pembelajaran didominasi oleh guru dan materi 
juga masih terpisah-pisah. Pembelajaran juga belum berpusat pada tema dan peserta 
didik, selain itu konsep pembelajaran seperti learning by playing dan learning by 
doing juga belum tampak.104 
Menurut Rusman, salah satu karakteristik pembelajaran tematik adalah 
pemisahan antar matapelajaran tidak begitu jelas.105 Sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran tematik di kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao masih tampak berdiri 
sendiri. Begitu pula dari Skripi karya Childa Irene (Universitas Negeri Yogyakarta, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013) yang berjudul “ Implementasi Pembelajaran 
Tematik pada siswa kelas rendah di SD Negeri Balekerto Kecematan Kaliangkrik”, 
hasil penelitian pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran 
                                                             
104Anggun Bowo Leksono, “Penerapan Pembelajaran Tematik II di SD Negeri Watuadeg 
Kecamatan Cangkringan”. Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
2014), h. vii. http//eprints.uny.ac.id/14427/1/SKRIPSI.pdf. (28 juli 2018). 
105Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 259. 
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dikelas rendah sebagian besar belum menggunakan model pembelajaran tematik, 
terlihat dalam penyampaian materi masih terpisah-pisah.106 
3. Penilaian Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao 
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.107 
Tujuan penilaian adalah (1) memberikan umpan baik mengenai belajar peserta 
didik dalam kaitan dengan kompetensi-kompetensinya selama proses belajar-
mengajar, dan (2) memberikan informasi kepada para guru dan orang tua mengenai 
capaian kompetensi peserta didik. 
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram dengan 
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis, pengamatan kinerja, pengukuran 
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, projek, produk, portofolio, serta penilaian 
diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan dan 
panduan kelompok mata pelajaran.108 
Dari hasil wawancara yang diperoleh menunjukkan bahwa guru kelas II MI 
Madani Alauddin Pao-Pao dalam melaksanakan penilaian meliputi penilaian 
pengetahuan dan keterampilan saja. Jenis penilaian tersebut pada dasarnya termasuk 
ke dalam jenis penilaian autentik hanya saja guru perlu menitikberatkan pada 
                                                             
106Childa Irena, “Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di Sekolah 
SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. vii. 
http://eprints.uny.ac.id/14838/1/SKRIPSI2009108241071%20FIP.pdf. (28 juli 2018). 
107Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 13. 
108Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 13. 
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prosedur dan aspek penilaiannya saja. Misalnya seperti kognitif, efektif dan 
psikomotorik, supaya penilaian tersebut dapat terlaksanakan secara efektif. Sama 
halnya pada Skripsi karya Anggun Bowo Leksono, (Universitas Negeri Yogyakarta, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2014) yang berjudul ‘‘Penerapan Pembelajaran 
Tematik Kelas II di SD Negeri Watuadeg Kecamatan Cangkringan’’, dari hasil 
penilaiannya pada tahap penilaian, guru melakukan penilaian hanya pada ranah 
kognitif saja sedangkan pada ranah efektif dan psikomotorik belum dilakukan.109 
Menurut Permendikbud, Penilaian Hasil Belajar Pendidikan adalah proses 
pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam 
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, kompetensi pengetahuan, kompetensi 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah 
proses pembelajaran. Penilaian autentik adalah penilaian yang menghendaki peserta 
didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 
sesungguhnya.110 
 
 
 
 
 
 
                                                             
109Anggun Bowo Leksono, “Penerapan Pembelajaran Tematik II di SD Negeri Watuadeg 
Kecamatan Cangkringan”. Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
2014), h. vii. http//eprints.uny.ac.id/14427/1/SKRIPSI.pdf. (28 juli 2018). 
110Permendikbud, Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, (2014), h. 2. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh tentang 
Problematika Penerapan Pembelajaran Tematik pada Siswa Kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam perencanaan pembelajaran tematik kelas II MI Madani Alauddin Pao-
Pao belum dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal ini dikarenakan guru 
tidak membuat pemetaan kompetensi, menentukan tema, menyusun jaringan 
tema, menyusun silabus, menysun pelaksanaan pembelajaran tematik dan 
menyusun/menyediakan RPP dalam proses kegiatan pembelajaran. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas II MI Madani Alauddin 
Pao-Pao belum terlaksana sebagaimana mestinya karena pembelajaran masih 
terpisah-pisah, namun tetap menggunakan tema sebagai latar belakang. 
Metode yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran juga kurang 
bervariasi, sehingga siswa terlihat tidak begitu semangat pada saat kegiatan 
pembelajaran. Selain itu guru juga tidak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran, dan guru tidak memberikan nasehat atau pesan-pesan positif 
terkait dengan materi kepada siswa. 
3. Dalam penilaian/evaluasi pembelajaran tematik siswa kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao, guru hanya menggunakan aspek penilaian pengetahuan 
dan keterampilan. Penilaian hanya difokuskan pada ranah kognitif, pada 
penilaian kognitif guru memberikan penilaian melalui pemberian tes tertulis 
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penilaian ranah efektif dan psikomotor dapat dilihat dari keterlibatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas namun hal tersebut belum dilakukan 
oleh guru.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya secara aktif melakukan perbaikan dan mempelajari serta 
memahami secara lebih mendalam tentang pembelajaran tematik dan harus terus 
berupaya meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran tematik. 
Serta sebaiknya guru melengkapi dulu perencanaan pembelajarannya sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan pelatihan kepada guru-guru mengenai 
pembelajaran tematik dan memeriksa kelengkapan guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran, seperti silabus, RPP, jaringan tema, dan alat peraga yang digunakan 
dalam pembelajaran, agar guru lebih disiplin dalam menyiapkan perencanaan 
pembelajaran. 
3. Bagi Dinas Pendidikan 
Masih kurangnya pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik, 
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar belum berhasil 
secara maksimal. Oleh karena itu peran dinas pendidikan sangat dibutuhkan kejelasan 
untuk menginformasikan kepada kepala sekolah dasar jika ingin mengadakan diklat 
terkait dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Dalam pedidikan 
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dan pelatihan tersebut seharusnya lebih mengacu kepada praktik sehingga dalam 
pembelajaran tematik dapat dilakukan oleh semua guru. 
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selesai pada tahun 2014. Penulis melanjutkan pendidikan ke salah satu perguruan 
tinggi negeri di Makassar pada tahun 2014 melalui jalur seleksi SBNPTN dan tercatat 
sebagai mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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Subjek Wawancara :  
Hari/Tangal  : 
Tempat  : 
Waktu   : 
 
1. Hal apa saja yang perlu ibu perhatikan dalam menjabarkan kompetensi dasar ke 
dalam indikator ? 
2. Bagaimana cara ibu dalam menentukan tema pembelajaran tematik ? 
3. Bagaimana cara ibu dalam membuat jaringan tema pembelajaran tematik ? 
4. Apakah ibu mengalami kendala dalam memadukan mata pelajaran dalam satu 
tema ? 
5. Apakah ibu merancang sendiri silabus pembelajaran tematik ? 
6. Apakah ibu merancang sendiri RPP pembelajaran tematik ? 
7. Apa yang menjadi acuan ibu dalam menyusun RPP tematik ? 
8. Kesulitan apa saja yang ibu alami saat membuat RPP tematik ? 
9. Metode apakah yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran tematik ? 
10. Apakah ibu mengalami kendala dalam memilih metode ? 
11. Media apakah yang sering ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
12. Apakah ibu mengalami kendala dalam memilih media pembelajaran tematik ? 
13. Apakah ketersediaan buku (baik buku guru maupun siswa) serta sumber belajar 
lainnya sudah terpenuhi atau tercukupi selama ini? 
14. Apakah media atau instrumen pembelajaran (seperti alat peraga, instrument audio 
dan visual, dll) telah tersedia dan tercukupi dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar ? 
15. Bentuk penilaian apakah yang ibu gunakan dalam pembelajaran tematik ? 
16. Apakah ibu mengalami kendala dalam proses penilaian pembelajaran tematik ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
o Pertemuan ke  :  
o Tema dan Sub tema : 
o Kelas   : 
o Nama Guru   : 
o Hari/Tangal  : 
o Tempat   : 
o Waktu   : 
 
 
No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru dapat membuat Silabus dan RPP 
sesuai pedoman pembelajaran tematik 
   
2 Guru melaksanakan pembelajaran 
tematik sesuai Silabus dan RPP yang 
dibuat 
   
3 Guru menggunakan media atau 
instrument pembelajaran 
   
4. Ketersediaan sumber dan media atau 
instrument pembelajaran tematik 
terpenuhi 
   
5 Guru telah menggunakan metode yang 
sesuai dengan pembelajaran tematik 
   
6 Penyampaian materi oleh guru telah 
sesuai dengan tema dan sub tema yang 
ada dalam RPP 
   
7 Selama proses pembelajaran tematik 
berlangsung guru dan siswa telah 
menggunakan buku guru dan siswa 
secara efektif 
   
8 Siswa dapat memahami, mengikuti dan 
melaksanakan arahan guru dalam 
pembelajaran tematik di kelas 
   
9 Kondisi kelas kondusif selama proses 
pembelajaran tematik berlangsung 
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